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ABSTRAK

IHWAN HAMING. 2017. Kemitraan Sekolah dalam Usaha Perubahan Perilaku
siswa untuk Meningkatkan Motivasi Belajar IPS pada Siswa SMPN 3 Mallusetasi
KabupatenBarru Tahun 2017(dibimbing olehHermandan Darman Manda)

Tujuan penelitian ini adalalfi) untuk mengetahuigambaran kemitraan
sekolahdi SMP Negeri 3 Mallusetasj (ii). Untuk mengetahuigambaranperilaku
siswaSMP Negeri 3 Mallusetasi (iii) mengetahuusahayangharusdilakukanoleh
orangtuadalam usahaperubaharperilaku siswg (iv) mengeahui usahaapayang
harusdilakukan oleh guru dalam usahaperubaharperilaku siswg (v) mengetahui
faktorfaktor yang menghambasekolahSMP Negeri 3 Mallusetasi dalam usaha
perubahamerilakusiswa

Penelitianini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang
berisi pemaparan, penjelasan atau penggambaran, yang dalam hal ini menguraikan
fakta mengenai tentang Ketmdian sekolah dalam usaha perubaparilaku siswa
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa Teknik penentuan dan pengambilan
sasaran penelitian digunakan secara purposive sampling berdasarkan criteria tertentu
seperti orang yang dituakan dan lebih tahnotaleg apa yang diharapkan dalam
penelitian. . Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang yang digunakan
dalam menguji keabsahan data adalah member check. yang manguabeuntuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data.

Hasil penelitian menunjukan bahw@ Kemitraan SMP Negeri 3 Mallusetasi
dengan lembagkembaga lain dalam masyarakat ini dibutuhkan untulatujujuan:

(@ membantu sekolah dalam melaksanakan tugas pendid{kanmemperkaya
pengalaman belajar siswg) mendekatkan kegiatan belgjdd) membantu sekolah
untuk memanfaatkan sumbgumber yang tersedia di masyarake} meningkatkan
berkembangnya kemandirian, kreativitas, sikap toleransi dan keterbukaan para siswa
(i) gambaran Brilaku siswaSMP Negeri 3 Mallusetasi adalah terkadang ada siswa
yang membolos, minta izin meninggalkan kelas, dan ada juga yang datang terlambat,
malas megerjakan tugas atau pekerjaan rum@l usaha orangtua dalam merubah
perilaku anak vyaitu; ®bagian orangtua orangtua siswa tidak Reefitinya
mengawasi atau mengontrol waktu belajar dan cara belajar anakiayaun
terkadang jika mereka lengah sedikibka analanak mereka mencari kesempatan
untuk meninggalkan rumahnya untuk mencari teteaman mereka.



ABSTRACT

IHWAN HAMING . 2017. School Partnership in Enterprise Behavior Changes to
ImproveStudent Learning MotivatiolPS at SMPN 3 Malluseta8iarru. (guided by
Hermandan Darman Manda

The purpose of this study was to detern{ip@verview partnership school in
SMP Negeri 3 Mallusetasi(ii) Picture of student behavior SMP Negeri 3
Mallusetasj (iii) Enterprises should be done by parents in an attempt to change the
behavior of studeniqiv) What efforts should be made by teachers in an effort to
change student behavjofv) Factors that inhibit SMP Negeri 3 Mallusetasi in an
attempt to change the kmhor of students.

This study uses descriptive qualitative research. Qualitative research method
is qualitative research is descriptive is research that shows exposure, description or
depiction, which in this case outlining the facts of the Partnershipokchin an
attempt to change the behavior of students to increase students' motivation technique
of determining and making targeted research used purposive sampling based on
certain criteria as the elder person and more aware of what is expected irdyhe stu
Data collection techniques used in this study were participant observation, interviews,
and documentation. The technique used in testing the validity of the data is check.
which aims to find out how far the data obtained in accordance with whavisiead
by the data providers.

Based on the results of the study show;tlfigt Overview SMP Negeri 3
Mallusetasi partnership with other agencies in the community is needed for these
purposes: a. Assist schools in carrying out educational tasks, b. Etudénts'
learning experiences, c. Closing the learning activities, d. Helping schools to utilize
the resources available in the community, e. Improving the development -of self
reliance, creativity, tolerance and openness to stud€mj<Overview SMP Ngeri 3
Mallusetasi behavior is sometimes a student is truant, asked for permission to leave
the classroom, and some are coming in late, lazy chores or homework. 3). Parental
effort in changing the behavior of children: a. Some parents parents were gndlessl|
supervise or control the time their children learn and how to learn, but sometimes if
they are off guard a little bit, the children they look for an opportunity to leave home
to find their friends
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi seperti saat ini telah membuat kehidupan mengalami
perubahan yang signifikargkibatnya terdapat dampak positif dan negatif dari
perubahan iniDengan sifat seperti itu, akan lebih banyak dampak globalisasi yang
mereka dapatkan secara tidak sadar. Baik itu dampak positif maupun negatif. Sumber
dari dampaldampak bagi para remaja umnya mudah didapatkan dari
perkembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan, perkembangan dalam media
komunikasi, elektronik, termasuk internet, dan juga dalam perkembangan moral dan
budaya.

Pendidikan berkaitan dengan masa depan suatu bangsa, kemajuan yang
dicapai suatu bangsa diakibatkan oleh sistem pendidikan yang berfungsi dengan baik.
Sebaliknya keterbelakangan atau kemunduran suatu bangsa diakibatkan oleh sistem
pendidikan yang tidak berjalan dengan baik atau tidak efektif. Karena pendidikan
merupakan proses pembinaan potensi dan transformasi budaya dalam rangka
eksistensi dan masa depan bangsa, maka pengelolaan seluruh aspeknya harus terarah,
terencana dan terpadu secara sistimatis pula.

Besarnya tanggungjawab pemerintah terhadap penyelenggaraadikaemd

mengharuskan pemerintah bermitra terhadap pihak lain khususnya masyarakat atau


http://www.blogger.com/null

16
swasta untuk turut serta mengelola atau turut andil dalam penyelenggaraan
pendidikan. Untuk menata sistem pengelolaan tersebut, maka pemerintah telah
mendapatkan payungukum yang dapat dijadikan dasar bagi kegiatan kemitraan
untuk penyelenggaraan pendidikan ini seperti terdapat dalam UU No. 20 Tahun 2003
sebagai berikut: Bab XV Peran Serta Masyarakat Dalam pasal 54:

(1) Peran serta masyarakat dalam pendidikan melipatan serta perseorangan,
kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, organisasi
kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan
pendidikan.

(2) Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber, pelaksana dan pengguna
hasil pedidikan.

Peran penting sekolah dimaksudkan agar aktivitas keseharian setiap siswa
tidak larut dalam aktivitas yang dapat mengganggu aktibgigarnya. Melalui
kerjasama tersebut orangtua akan memperoleh pengetahupengataman tentang
tingkat keberhasilan anaknya dalam mengikuti aktivitas disekBlsamping itu,
orangtua juga akan mengetahui kesulitasulitan apa yang sering dihadapi anak
anaknya disekolah, juga dapat memperalbrmasi tentang kondisi ananaknya
dalam menerima pegaran, tingkat kerajinan, malas, bodoh, atau bagaimana etikanya
dalampergaulannya.

Sebaliknya, guru dapat pula mendapatikéormasi tentang kondisi kejiwaan

siswanya yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya, dan kesida@ndalam
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kehidupannya itengahtengah masyarakat dan sebagainya. Pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama antaekolah (guru), orangtua siswa.

Pada hakekatnya guru dan orang dalam pendidikan yang mempunyai
tujuan yang sama, yakni mengasuh, mendidik, membimbing, mambanta
memimpin anaknya menjadrang dewasa dan dapat memperoleh kebahagiaan
hidupnya dalam arti yang seldlmsnya.

Sebagai tindak lanjut pendidikan, orangtua yang mempunyai ruang lingkup
dan kapasitas yang sangat terbataga anak itu disekolahkabisinilah dibutuhkan
kerja sama yang baik antara guru dan orangtua siswa, sehingga siswa senantiasa tetap
berada dalam kontréontrol. Dengan demikian siswa tidelempunyai peluang
untuk melakukan hébal yang mengarah pada tindakan yang melanggar tatana
kemasyarakatan.

Profesi orang tua sangat mempengaruhi keberhasilan motivasi belajar siswa di
sekolah, karena orang tua yang mempunyai SDM (Sumber Daya Manusia) tinggi
biasanya sangat memperhatikan pola belajar anaknya untuk menunjang keberhasilan
prestasinya di sekolah, sedangkan untuk orang tua yang mempunyai SDM (Sumber
Daya Manusia) rendah biasanya kurang memperhatikan pola belajar anaknya dirumah
karena kesibukannya sendiri maupun masa bodoh dengan prestasi belajar anaknya.
Biasanya orang tuaeperti ini yang hanya melimpahkan damempercayakan
anaknya di sekolah tanpa memberi motivasi, dukungan dan bimbingan dirumah.

Selain itu keutuhan orang tua (ayah dan ibu) dalam sebuah keluarga sangat

dibutuhkan dalam membantu anak untuk memiliki dan mem@ngkan dasadasar
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disiplin diri. Dengan terbentuknya dasar disiplin diri pada anak akan membuat
disiplin dalam belajar, disiplin dalam peraturan orang tua, dan disiplin dalam segala
hal. Bukan hanya disiplin dalam lingkup keluarga saja, namun judagkup
sekolah maupun masyarakat. Hal ini bisa menunjang hasil motivas belajar anak di
sekolah.

Melalui kerja sama antara guru dan siswa menyebabkan terjadinya pertukaran
informasi antara guru dan orangtua sekitar fenomena dan peristiwa yang melingkupi
diri siswa dalam kehidupan sehhadrinya. Pertukaran informasi sekitar fenomena
kehidupan siswa bailalam lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat
merupakan suatu titik nadi kehidupan yang perlu diperhatikan oleh guru dan orangtua
dalam rangka memgvasi aktivitas keseharian siswa, khususnya dalam aktivitas
belajarnya.

Kerjasama pengawasan antara guru dan orangtua siswa tersebut dimaksudkan
agar aktivitas keseharian setiap siswa tidak larut dalam aktivitas yang dapat
mengganggu aktivitdselajarnya. Melalui kerjasama tersebut orangtua akan
memperoleh pengetahuan dsengalaman tentang tingkat keberhasilan anaknya
dalam mengikuti aktivitas disekolah. Disamping itu, orangtua juga akan mengetahui
kesulitakesulitan apa yang sering dihadapi amakknyadisekolah, juga dapat
memperolehnformasi tentang kondisi ananaknya dalam menerima pelajaran,
tingkat kerajinan, malas, bodoh, atau bagaimana etikanya gal@aulannya.

Sebaliknya, guru dapat pula mendapatikéormasi tentang kondisi kejiwaan

siswanya yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya, dan kearsaan dalam
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kehidupannya ditengatengah masyarakat dan sebagainya. Pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama antsekolah (guru), orangtua siswa,masyarakat, dan
pemerintah.

Dengan demikin, semua pihak yang terkait harus senantiasa menjalani
hubungan kerja sama dan interaksi dalam rangka menciptakan kondisi belajar yang
sehat bagi para siswa. Interaksi semua pihak yang terkait akan mendorong siswa
untuksenantiasa melaksanakan tugasnymgai pelajar, yakni belajar dengan tekun
danbersemangat. Selain interaksi tersebut, ada juga interaksi yang mutlak harus
dilaksanakan yang secara langsung dapat mewujudkan aktivitas belajar yang baik,
yakni interaksi antara guru dan siswa. Interaksi ydimgaksud mengindikasikan
terpadunya dua jenis kegiatgang tidakdapat dipisahkan satu sama lain.

Aktivitas belajar yang dilakoni siswa sebagai pelajar danaktivitas mengajar
yang dilakukan oleh guru sebagai tugas profesional guru dadalangarSudjam
(1994) menyatakarbahwakegiatanyang diharapkandapatmendorongsiswauntuk
lebih aktif dan lebih bergairahdalam belajar karenakegiatanbelajardan mengajar
yang berdaya guna dimaksudkan untukmencapai tujuan pengajaran atau
pembelajaranSelanjutnya,hubungantimbal balik antaraorangtuadan guru yang
benilai informasi tentangsituasi dan kondisi setiap siswa akan melahirkan suatu
bentukkerja samayang dapatmeningkatkaraktivitas belajarsiswabaik di sekolah
maupundi rumah.

Hubungankerja samaantaraguru dan orangtuasiswasangatlatpenting.Hal

ini tidaktercapai akan berimplikasi pada kemunduran kualitas proses belajar
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mengajar, dan akan menurunkan mutu pendidikan. Dengan demikian, maka
diperlukan langkahlangkah yang dapat mendukung terlaksaanya peningkatan
aktivitas belajardari siswayang dilakukanoleh orangtua,guru dan keduanyadalam
hubungankerja samasaling membantudalam meningkatkanaktivitas belajar dari
siswatersebut.Walaupunkendalayang dihadapiyang tentunyatidak sedikit, tetapi
dengantujuan yang jelas sebagapelaksanalan penanggungawab pendidikanoleh
orangtuadirumah ataudi keluarga,dan guru dilingkungansekolahmakahubungan

tersebutdapatdiwujudkan.

B. RumusanMasalah

Berdasarkatatarbelakangdiatas makadirumuskamasalatsebagaberikut:
1. BagaimanakalyambararkemitraansekolahSMP Negeri3 Mallusetasi?
2. BagaimanayambararperilakusiswaSMP Negeri3 Mallusetasi?
3. Usahaapayangharusdilakukanoleh orangtuadalamusahaperubaharperilaku
siswa?
4. Usahaapa yang harus dilakukan oleh guru dalam usahaperubahanperilaku
siswa?
5. Faktorfaktor apakahyang menghambatsekolah SMP Negeri 3 Mallusetasi

dalamusahgperubahamerilakusiswa?
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C. Tujuan Penelitian

Adapuntujuanpenulisanyangingin dicapaiadalahuntuk mengetahui:

1. Gambararkemitraansekolahdi SMP Negeri3 Mallusetasi.

2. GambararperilakusiswaSMP Negeri3 Mallusetasi.

3. Usahayang harus dilakukan oleh orangtuadalam usahaperubahanperiaku
siswa.

4. Usahaapa yang harus dilakukan oleh guru dalam usahaperubahanperilaku
siswa.

5. Faktorfaktor yangmenghambasekolahSMP Negeri3 Mallusetasidalamusaha

perubahamerilakusiswa.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat penelitian inisecara teoritis adalah untuk menambah khasanah
referensi teori mengenai kemitraan guru dan orangdalam usaha perubahan
perilaku siswa Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat matijdahan untuk pengembangan strategi
pembelajaran dalam meningkatkamotivasi belajar siswa khususnya pada

mata pelajaratPS SMP di Barru



22
b. Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti dalam
merancangnetodepembelajaran dan sekaligus pelaksanaan pembelajaran
khususnya perubahan perilaku sisgiesSMP.

2. Guru; hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam
mengoptimalkan pembelajaran yang lebih efektif

3. Sekolah; hasil penelitian ini dapat dijadikaahlan dalam membina siswa
untuk merubah perilaku siswa secara tidak langsung akan memperbaiki
kualitas pendidikan dan pembelajaran di SMP.

4. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat meningkatkarotivasibelajar siswa

pada mata pelajardRS.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Kemitraan
a. Pengertian Kemitraan

Pengertian kemitraan menurut Undddgdang Nomor 9 tahun 1995 pada bab
| dikatakan sebagai kerjasama us aha kecil dengan usaha menengah atau dengan
usaha besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha menengah atau usaha
besar dengan memperhatikannpip saling memerlukan, saling memperkuat, dan
saling menguntungkan, ini merupakan suatu landasan pengembangan usaha.
Kerjasama ini tidaklah terwujud dengan sendirinya saja, akan tetapi harus dibangun
dengan sadar dan terencana, baik ditingkat nasiomalpun ditingkat lokal yang
lebih rendah.

Kemitraan merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. Kemitraan adalah
suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang
ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling nmémigan saling
memahami aktivitas masingasing. Kemitraan merupakan suatu strategi bisnis yang
dilakukan oleh kedua belah pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk
merahi keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling

membesarkafHafsah, 2004).
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Kemitraan dalam pendidikan adalah kerjasama antara satuan pendidikan,
keluarga, dan masyarakat yang berlandaskan pada asas gotong royong, kesamaan
kedudukan, saling percaya, saling menghormati, dan kesediaan untuk berkorban
dalam membanguekosistem pendidikan yang menumbuhkan karakter dan budaya
prestasi peserta didik. Orang tua adalah pendidik utama dan terpenting, namun juga
yang paling tak tersiapkanPasalnya, mereka harus mencari sendiri informasi dan
pengetahuan tentang bagaimananumbuhkan dan mendukung pendidikan anak
anak mereka dalam kondisi positif. Selama ini, jika berbicara pendidikan maka fokus
pembicaraan hanya kerap jatuh kepada siswa dan guru.

Sementara orang tua seperti diabaikan dalam pendidRadahal, orang tua
memiliki peran sangat besar dalam pendidikan anak. Keberhasilan pendidikan anak
bergantung kepada keterlibatan keluarga. Banyak penelitian menunjukan bahwa
keterlibatan orang tua di sekolah bermanfaat, antara lain: (1) bagi peserta didik
mendukung prestasakademik, meningkatkan kehadiran, kesadaran terhadap
kehidupan yang sehat, dan meningkatkan perilaku positif; (2) bagi orang tua
memperbaiki pandangan terhadap sekolah, meningkatkan kepuasan terhadap guru,
dan mempererat hubungan dengan anak; dan (3)se#iglah memperbaiki iklim
sekolah, meningkatkan kualitas sekolah, dan mengurangi masalah kedisiplinan

Karena merupakan strategi bisnis maka keberhasilan kemitraan sangat
ditentukan oleh adanya kepatuhan diantara yang bermitra dalam menjalanan etika

bisnis. Hal demikian sesuai dengan yang dikemukakan oleh lan Linton (1995) yang
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mengatakan bahwa Kemitraan adalah sebuah cara melakukan bisnis di mana pemasok
dan pelanggan berniaga satu sama lain untuk mencapai tujuan bisnis bersama.

b. Konsep Landasan Kemitaan

Pendidikan berkaitan dengan masa depan suatu bangsa, kemajuan yang
dicapai suatu bangsa diakibatkan oleh sistem pendidikan yang berfungsi dengan baik.

Sebaliknya keterbelakangan atau kemunduran suatu bangsa diakibatkan oleh
sistem pendidikan yangidak berjalan dengan baik atau tidak efektif. Karena
pendidikan merupakan proses pembinaan potensi dan transformasi budaya dalam
rangka eksistensi dan masa depan bangsa, maka pengelolaan seluruh aspeknya harus
terarah, terencana dan terpadu secara sisinmatla. Besarnya tanggungjawab
pemerintah terhadap penyelenggaraan pendidikan, mengharuskan pemerintah
bermitra terhadap pihak lain khususnya masyarakat atau swasta untuk turut serta
mengelola atau turut andil dalam penyelenggaraan pendidikan.

Untuk memata sistem pengelolaan tersebut, maka pemerintah telah
mendapatkan payung hukum yang dapat dijadikan dasar bagi kegiatan kemitraan
untuk penyelenggaraan pendidikan ini seperti terdapat dalam UU No. 20 Tahun 2003
sebagai berikut: Bab XV Peran Serta MasyatdBalam pasal 54: (1) Peran serta
masyarakat dalam pendidikan meliputi: peran serta perseorangan, kelompok,
keluarga, organisasi profesi, pengusaha, organisasi kemasyarakatan dalam
penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan. (2) Masyapaka

berperan serta sebagai sumber, pelaksana dan pengguna hasil pendidikan.
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UU.No0.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional: Pengakuan
pemerintah ini tentu tidak sekedar alasan bagi ketidakmampuan Penyelenggara
negara, akan tetapi bentuk datianya keseriusan pemerintah bermitra kerja, bermitra
usaha untuk mendapatkan hasil pembangunan secara merata dan seimbang untuk
semua anak bangsa.

Berbagai kebijakan yang dilaksanakan oleh pemerintah khususnya
Departemen Pendidikan Nasional untuk mentgiatan pendidikan yang telah
banyak dikeluarkan. Namun demikian masih terdapat cela untuk diperbincangkan
dimana harapaharapan idealnya kemitraan antara pemerintah dengan swasta atau
masyarakat belum sepenuhnya tersahuti. Seperti disebutkan bahdidjkaenyang
terlalu birokratis menimbulkan dampak negatif bagi proses pendidikan itu sendiri dan
bagi masyarakat secara umum. Dampak tersebut antara lain muncul dalam bentuk;
berkembangnya mentalitas jalan pintas dan ketimpangan pendidikan. (Zamroni,
1992110).

Sementara itu dalam pandangan yang berbeda seperti diungkapkan oleh Fasli
Jalal bahwa; tidak dapat dipungkiri, untuk memberdayakan lembaga pendidikan
sekolah maupun luar sekolah sebagai pusat pembudayaan nilai, sikap dan
kemampuan serta meningkatkpartisipasi keluarga dan masyarakat yang didukung
oleh sarana dan prasarana memadai, merupakan tantangan dalam dunia pendidikan.
(Engkoswara, 2002).

Sampai pada satu konsep penting yang dilahirkan oleh pemerintah bagaimana

keterlibatan masyarakat didudian dalam satu lembaga formal yang disebut dengan
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Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah. Disadari bahwa perubahan paradigma
penyelenggaraan pemerintahan dari sentralisasi ke desentralisasi membawa implikasi
terhadap meningkatnya peluang peran serta mastatan menguatnya kemandirian
sekolah dalam pengelolaan pendidikan. Salah satu upaya untuk mewujudkan tuntutan
tersebut adalah dengan membentuk Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah,
sebagaimana tercantum dalam UU No. 25 Tahun 2000 tentang Program
Pembanguan Nasional (Propenas, 200004). Pembentukan Dewan Pendidikan dan
Komite Sekolah diharapkan dapat segera memacu upaya pemberdayaan masyarakat
untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Kita melihat bahwa Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah merupakan
wahana yag amat selaras dengan konsep commuraged participation yang kini
sedang berkembang.

Oleh pemerintah maka kebijakan pemberian Dewan Pendidikan dan Komite
Sekolah ini merupakan alternatif untuk menjembatani antara keinginan masyarakat
secara luas, dgan kemampuan pemerintah yang terbatas. Untuk dapat memberikan
layanan pendidikan yang berkualitas, satuan pendidikan harus dapat menjalin
kerjasama secara sinergis dengan keluarga dan masyarakat.

Kerjasama secara sinergis itu diperlukan untuk menciptpleserta didik
yang berpendidikan (wedducated) dan warga negara yang produktif (productive
citizens). Jika seluruh komponen masyarakat dapat bekerjasama untuk mendukung

proses pengajaran dan pembelajaran di sekolah niscaya peserta didik akan berhasil,
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bukan hanya dalam mencapai jenjang pendidikan yang-gititikan akan tetapi juga
berhasil dalam kehidupannya.
2.Membangun Keharmonisan dalam Kemitraan

Implikasi kemitraan dengan nuansa birokratis, dirasa kurang nyaman. Sekolah
bermaksud mengundang sei orangtua siswa untuk berpartisipasi dalam sebuah
program. Undangan dilakukan dengan cara birokratif. Kiat sekolah tersebut jelas
terasa kaku dan terasa ada sekat di antaranya. Terlebih lagi ditunjang oleh ukuran
sekolah kecil/sempit. Padahal pokpé#kd pembahasan yang hendak dimunculkan
berkisar permasalahan renovasi dan atau penambahan ruang kelas, gueatiakya
kurikulum, pembedaan siswa, dan terdapatnya konflik antara staf sekolah dengan
pihak eksternal yang mengarah pada masalah akuntalahtasda.

Salah satu model yang disarankan untuk dikembangkan adalah model
Komunitarian. Model komunitarian adalah model yang mengedepankan keeratan
sosial antara siswa, orangtua siswa, dan sekolah, yang didasarkan atas nilai,
kepercayaan dan harapan yasagna, pengorganisasian kurikulum yang sederhana,
tidak adanya pembedaan siswa, dan ukuran yang tida#alu besar (Bauch &
Goldring)

3. Bentuk-bentuk Kemitraan
Bentukbentuk kemitraan sekolah, keluarga, dan masyarakat dapat dilakukan

sebagai berikut:
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a. Penguatan Komunikasi Dua Arah

Komunikasi dua arah bertujuan untuk mendapat informasi dan masukan
tentangperkembangan peserta didik, baik dari keluarga kepada sekolah maupun
sebaliknya. Komunikasi sekolah dengan keluarga dan masyarakat dapat dilakukan
dalam beragam bentwdan media. Misalnya, informasi yang dituliskan rutin melalui
buku penghubung, pertemuan rutiali kelas dengan orang tua/wali, komunikasi
dalam wadah paguyuban orang tua per k&@asunikasi melalui media komunikasi
seperti melalui pgan singkat (SMS), dan lalain yangsesuai.

b. Pendidikan Orang Tua

Bentuk kemitraan ini ingin membantu orang tua/wali dalam membangun
kesadaran akgmendidikan anak, di antaranya dengan mengembangkan lingkungan
belajar di rumah yangondusif (aman, nyamatan menyenangkan).

Pendidikan orang tua ini bisa berupa kelas orang tua/wali yang dilakukan
rutin oleh sekolalatau masyarakat (komite sekolah, organisasi mitra dan komponen
masyarakat lain). Kelas ini diharapkan dapat membantu orang tua/wali untuk: 1).
Memperoleh pemahaman yang benar tentang kondisi anak danugsyma yang
dapat dilakukan; 2). Meningkatkan peran positif dan tanggung jawab sebagai orang
tua/wali dalam mengatagermasalahan anak; dan Meningkatkan kerja sama yang
lebih harmonis antararang tua/wali dan sekolah dalanembantu permasalahan

anak.
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c. Kegiatan Sukarela

Kegiatan ini bertujuan untuk menyalurkan aspirasi masiaging pihak
dalam mendukung danembantu kemajuan pendidikan anak. Kegiatan ini bisa
berupa makan bersama orang mau/wali kelas, dan anak.
d. Belajar di Rumah

Sekolah mengkomunikasikan orang tua/wali mengenai materi yang sebaiknya
diperkaya damliperdalam kembali di rumah.
e. Kolaborasi dengan Masyarakat

Kemitraan ini bertujuan untuk mengoptimalkan peran masyarakamda
mendukungencapaian tujuan pendidikan anak. Masyarakat dalam hal ini adalah
tokoh masyarakatpkoh agama, ahli pendidikan atau lainnya, pengusaha,
profesional, dan lembaga yang reledmmgan program kemitraan yang dapat
dijadikan narasumber, baik giesekolah maupun bageserta didik.
4. Komite Sekolah Sebagai Bentuk Kemitraan
a. Sejarah Komite Sekolah

Komite sekolah SMP Negeri 3 Mallusetasi mulai dibentuk sejak keluarnya
keputusan Menteri Pendidikan Nasional tahun 2002 No. 004/U/2002. Sejak saat itu
sekolah mengundang para orangtua siswa untuk membentuk Komite sekolah
berdasarkan keputusan tersebut. Pada bulan September 2003 maka dibentuklah
pengurus komite sekolah SMP Negeri 3 Malluetasi dengan bertujuan mewadai peran
serta masyarakat dalam rangka nmgkatkan mutu, pemerataan dan efisiensi

pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan. Kebijakan tentang pembentukan dewan
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pendidikan dan Komite sekolah sebenarnya bukan hanya lahir secara intern dari
Departemen Pendidikan Nasional, melainkan justru lakirn Bappenas, dalam
bentuk UU Nomor 25 Tahun 2000 tentan Program Pembangunan Nasional
(Propenas) 206@004. Amanat UU itulah yang kemudian dilanjuti oleh Mendiknas
dengan kemendiknas Nomor 44/U/2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite
Sekolah.

Eksistensi dan posisi Komite Sekolah menjadi semakin kokoh bersama karena
adanya payung hokum Kemendiknas Nomor 044/U/2002 tersebut kemudian
diakomodasikan ke dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan
nasional khusunya dalam pasal 56.

Komite sekolah adalah lembaga madiri sebagai wadah yang memiliki
kekuatan hokum untuk menampung dan mewujudkan partisipasi keluarga dan
masyarakat dalam pendidikan. Namun demikian perlu dipahami apa sebenarnya
makna dari Komite Sekolah sebagai lembaga mandirsdgr apa saja dia mandiri.

1) Tugas Komite Sekolah

Peran aktif dewan pendidikan, dewan sekolah, maupun komite sekolah/
madrasah diperlukan untuk memberi dukungan ( supporting agency ) dan memenubhi
kebutuhan sekolah, pertimbangan pengambilan keputusagawasan manajemen
sekolah, mediator antar pemerintah dengan masyarakat, dan lain sebagainya secara
teransparan dan demokratis serta etika yang kuat.
Bdan ini bukanlah sebagai institusi perpanjangan tangan dinas pendidikan untuk

melaksanakan keinginan dinpsndidikan. Akan tetapi badan ini merupakan suatu
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institusi yang mandiri bertujuan untuk meningkatkan tanggung jawab dan peran serta
masyarakat dengan mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat
dalam melahirkan kebijakan operasional dan gmm pendidikan di satuan
pendidikan.

Besarnya peran orang tua dan partisipasi masyarakat melalui badan ini dalam
mengelola implementasinya harus sesuai dengan aturan main yang berlaku dalam
prosespembentukan komiter sekolah tersebut, dan bukan bena&rurut selera
orangi orang yang ada dalam badan tersebut. Keikutsertaan ini memang di samping
membawa dampak positif dapat juga membawa dampak negatif.
Agar tidak tumpang tindih wewenang dan bentuk partisipasi masmgsing maka
perlu dibentuk/ dibuataturan main kapan komite sekolah/ madrasah, dewan
pendidikan dan masyarakat dapat mengambil sikap untuk melakukan tindakan dan
kapan pula harus menjaga jarak.

Tugas dan fungsi utama badan in dapat memberikan magqé@imbangan
(advisory agencgy dan ekomendasi pada satuan pendidikan mengenai:

a) Kebijakan dan program peiaikan

b) Rencana anggaran pendiain dan belanja sekolah (RAPBS
c) Kriteria tenaga kependidikan

d) Kriteria kinerja satuan pendidikan

e) Kriteria fasilitas pendidikan

f) Hali hal yang terkait engan pendidikan.



33

Konsekuensi dari tindakan advisory ini maka badan tersebut secara
sesungguhnya ikut mencari solusi dan mengatasi berbagai problematica untuk
memenuhi target yang ditentukan
2) Program Kerja Komite Sekolah

Program kerja Komite sekolah SM¥egeri 3 Malusetasi ini disusun secara
garis besarnya yang merupakan penjabaran ppkk&k kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh seluruh komponen dalam satuan pendidikan. Program kerja
Komite SMP Negeri 3 Mallusetasi Kabupaten Barru selaras dengan pré&griam
sekolah.

Tabel 2.1Penjabaran peran komite SMP Negeri 3 Mallusetasi ke dalam fungsi
Komite Sekolah

Peran Komite sekolah Fungsi Manajemen Indikator Kerja
SebagaAdvisory 1. Perencanaan (1 Identifikasi sumber
Agency(pemberi pertimbangan Sekolah dayapendidikan dalam

masyarakat

[1 Memberikan
masukan RAPBS

[1 Menyelenggarakan
rapat RAPBS

1 Memberikan
pertimbangan
perubahan RAPBS

Ikut mensahkan
RAPBS bersama kepal
sekolah
2. Pelaksanaan [J Memberikan
masukan terhadap
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Program proses pengelolaan
pendidikan di sekolah
Kurikulum
1 Memberikan
PBM dan masukan terhadap
proses pembelajaran
Penilaian kepada guriguru
3. Pengadaan (1 ldentifikasi potensi
Sumber sumber daya
DayaPendidikan  pendidikan dalam
(SDM dan masyarakat
anggaran)

1 Memberikan
pertimbangarentang
tenaga kependidikan
yang dapat
diperbantukan di
madrasah

[1 Memberikan
pertimbangan tentang
sarana dan prasarana
yang dapat diadakan ¢
madrasah

Memberikan
pertimbangan tentang
anggaran yang dapat
dimanfaatkan di
madrasah

SebagaBupporting
Agency(pendukung)

1. Sumber Daya

[J Pemantauan
terhadap kondisi
ketenagaan pendidika
di madrasah

1 Mobilisasi guru
sukarelawan
dimadrasah

Mobilisasi tenaga
kependidikan non guru
di madrasah
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Prasarana
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[J Memantau kondisi
sarana/prasarana di
madrasah

[J Mobilisasi bantuan
sarana/prasarana di
madrasah

1 Koordinasi
dukungan
sarana/prasarana di
madrasah

Evaluasi pelaksanaan
dukungan

3. Anggaran

[J Memantau kondisi
anggaran pendidikan ¢
madrasah

1 Mobilisasi
dukungan terhadap
anggaran pendidikan ¢
madrasah

1 Koordinasi
dukungan terhadap
anggaran pendidikan ¢
madrasah

1 Evaluasi
pelaksanaan dukunga
anggaran di madrasar

SebagaControlling
(pengontrol)

1. Kontrol terhadap
Perencanaan
madrasah

[J Pengawasan
terhadap proses
pengambilan
keputusan dmadrasah

1 Penilaian terhadap
kualitas kebijakan di
madrasah

[J Pengawasan
terhadap proses
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perencanaan
di madrasah

[J Pengawasan
terhadap kualitas
perencanan di
madrasah

[J Pengawasan
terhadap kualitas
program madrasah

2. Kontrol terhadap
pelaksanaan
Program
madrasah

[J Pengawasan
terhadap organisasi
madrasah

[1 Pengawasan
terhadap penjadwalan
program madrasah

[1 Pengawasan
terhadap alokasi
anggaran untuk
pelaksanaan
progranmadrasah

[J Pengawasan
terhadap sumber days
pelaksanaan program
madrasah

[J Pengawasan
terhadap program
partisipasi madrasah

Mediator Agency

1. Kontrol terhadap
Output
Pendidikan

[1 Penilaian terhadap
hasil Ujian Nasional

) Penilaian terhadap
angka partisipasi
madrasah

) Penilaian terhadap
angka mengulang
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madrasah
1 Penilaian terhadap

angkabertahan di
madrasah

2. Perencanaan

[1 Menjadi
penghubung antara
Komite sekolah (KM)
dengan masyarakat ,
KM dengan dewan
Pendidikan, serta KM
dengan madrasah

[1 Identifikasi aspirasi
pendidikan dalam
masyarakat

1 Membuat usulan
kebijakan dan progran
pendidikan kepada
madrasah

3. Pelaksanaan
Program

1 Sosialisasi kebijakal
dan program
pendidikan madrasah
terhadap masyarakat

1 Memfasilitasi
berbagai masukan
terhadap kebijakan
program terhadap
madrasah

1 Menampung
pengaduan dan
keluhan terhadap
kebijakandan program
madrasah

1 Mengkomunikasika
n pengaduan dan
keluhan masyarakat
terhadap instansi
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terkait dalam bidang
pendidikan di
madrasah

4. Sumber Daya [ Identifikasi sumber
daya di madrasah

[ ldentifikasi sumber
daya masyarakat

1 Mobilisasi bantuan
masyarakat untuk
pendidikan di
madrasah

Untuk dapat melakukan kegiatan operasional tersebut, Komite sekolah
memerlukan dukungan fasilitas yang memadai. Fasiltas organisasi terdiri dari aspek
sumber daya manusia, prasarana fisik kantor, adminjddeagieuangan serta data.

Kaitan antara peran serta dan fungsi Komite Sekolah dengan kegiatan
operasionalnya:

a) Merupakan sumber rujukan utama untuk menentukan kegiatan operasional

Komite Sekolah

b) Keterlaksanaan dan kberhasilan kegiatan operasional Kdekelah dan
ketersediaan fasilitas organisasi diukur mealui indicator kinerja dengan
menggunakan criteria tertentu.

c) Dengan kata lain, jika Komite Sekolah telah melaksanakan semua kegiatan
operasional dengan sempurna, melengkapi dan mendayagunakan failitas
organisasinya secara rutin dan optimal, maka Komite Sekolah dapat dinilai

telah memiliki kinerja yang tinggi. Demikian sebaliknya.
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Program ini disusun dengan mempertimbangkan kemampuan dana, daya dan
tenaga serta waktu yang tersedia sesuai dengan kalpeddidikan erta
dengan mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi masyarakat
a. Program Umum Konté:
1). Pertemuan rutin setiap bulan sekali antara pengurus dan anggota
2). Pertemuan Komite dengan pengelola pendidikan
3). Penyusunan RAPBS bersama sekolah
b. Rogram khusus
1). Program jangka panjang , menengah dan jangka pendek
2). Penggalian dana untuk fisik sekolah
3). Mencari donator yang peduli terhadap pendidikan
4). Merencanakan kerja fisik sekolah
5). Mengevaluasi seluruh kegiatan
b. Bentuk Perilaku Menyimpang
Dalam kehidupan sering kita dengar orang mengatakan bahwa si A adalah
orang yang memiliki disiplin yang tinggi, sedangkan si B orang yang kurang disipilin.
Sebutan orang yang memiliki disiplin yang tinggi biasanya dituju kepada orang yang
selal hadir tepat waktu, taat terhadap aturan, berperilaku sesuai dengan norma
norma yang berlaku, dan sejenisnya. Sebaliknya, sebutan orang yang kurang disiplin
biasanya ditujukan kepada orang yang kurang atau tidak dapat mentaati peraturan dan

ketentuan yangerlaku, baik yang bersumber dari masyarakat (konveimdormal),
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pemerintah atau aturan yang ditetapkan oleh suatu lembaga tertentu (organisasi
formal).

Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan beajar disekolah tidak akan lepas
dari berbagai aturan datat tertib yag diberlakukan di sekolahnya, dan setiap siswa
dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan taat tertib yang berlaku di
sekolahnya. Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap peraturan dan tata tertib yang
berlaku di sekolahnya itu da disebut disiplin siswa. Sedangkan peraturan dan tata
tertib, dan berbagai ketentuan lainnya yang berupaya mengatur perilaku siswa
disebut disiplin sekolah. Disiplin sekolah adalah usaha sekolah untuk memelihara
perilaku siswa agar tidak menyimpang akpat mendorong siswa untuk berperilaku
sesuai dengan norma, peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah

Menur ut Wil ki pedi a (1993) bahwa di sip
complying with a code of behavi ommaksudf t en Kk
dengan aturan sekolah (school rule) tersebut, seperti aturan tentang standar
berpakaian (standards of clothing), ketepatan waktu, perilaku sosial dan etika
belajar/kerja. Pengertian disipilin sekolah kadangkala diterapkan pula untuk
memberikan hukman (sanksi) sebagai konsekuensi ala menjadi dari pelanggaran
terhadap aturan, meski kadangkala menjadi kontroversi dalam menerapkan metode
pendisiplinannya, sehingga terjebak dalam bentuk kesalahan perlakuan fisik dan
kesalahan perlakuan psikologis. Sebagna diungkapkan oleh Irwin. A. Hyman

dan Pameli a A. Snock dalam bukunya fiDanger
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Berkenaan dengan tujuan disipilin sekolah, Maman Rachman (1999)
mengemukakan bahwa tujuan disipilin sekolah adalah (1) member dukungan bagi
terciptanya prilaku yang menyimpang, (2) mendorong siswa melakukan yang baik
dan benar, (3) membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungannya dan menjahui melakukan-hal yang dilarang oleh sekolah, dan (4)
siswa belajar hidup dengan kelsiagkebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya
serta lingkungannya.

Sementara itu, dengan mengutip pemikiran Moles, Johan Gaustad (1992)
mengemukakan: 0s c homdin gahls: $1¢ engute ithe safetl af stafft w o
and students, and (2) create arveénr o n me n't conductive to |e
Wendy Schwartz (2001) menyebutkan bahwa it
for it is determined, should be to help students accept personal, responsibility for their
actions, understand why a behavior cleaimynecessary, and commit, themselves to
changeo. Hal senada di kemukakan ol eh wil k
sekolah adalah untuk menciptakan kemanan dan lingkungan belajar yang nyaman
terutama dikelas. Di dalam kelas, jika seorang guru tidakpnanenerapkan disiplin
dengan baik maka mungkin me njadi kurang termotivasi dan memperoleh penekanan
tertentu, dan suasana belajar menjadi kurang kondusif untuk mencapai prestasi belajar
siswa.

Keith Devis mengatakan bah watoenfoizte sci pl i
organi zation standartso dan ol eh karena it

korektif. Disiplin preventif, yakni upaya menggerakkan siswa mengikuti dan
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mematuhi peraturan yang berlaku. Dengan hal itu pula siswa berdisiplin dan dapat
memelihara dirinya terhadap peraturan yang ada. Disiplin korektif, yakni upaya
mengarahkan siswa untuk tetap mematuhi perturan. Bagi yang melanggar diberi
sanksi untuk memberi pelajaran dan memperbaiki dirinya sehingga memelihara dan
mengikuti aturan yang ad

Membicarakan tentang disiplin sekolah tidak bisa dilepaskan dengan
persoalan perilaku negative siswa. Perilaku negative yang terjadi di kalangan siswa
remaja pada akhikhir ini tampaknya sudah sangat menghawatirkan, seperti:
kehidupan sex bebas, keigatan dalam narkoba, gang motor dan berbagai tindakan
yang menjurus kea rah criminal lainnya, yang tidak hanya dapat merugikan diri
sendiri, tetapi juga merugikan masyarakat umum. Di lingkungan internal sekolah pun
pelanggaran terhadap berbagai aturam thta tertib sekolah masih sering ditemukan
yang merentang dari pelanggaran tingkat ringan sampai dengan pelanggaran tingkat
tinggi, seperti: kasus bolos, perkelahian, nyontek, pemalakan, pencurian dan bentuk
bentuk penyimpangan perilaku lainnya. Ten@ijassemua itu membutuhkan upaya
pencegahan dan penanggulangannya, dan di sinilaharti penting disiplin sekolah.

c. Penyebab Terjadinya Penyimpangan Perilaku

Perilaku siswa terbentuk dan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
faktor lingkungan, keluga dan sekolah. Tidak dapat dipungkiri bahwa sekolah
merupakan salah satu faktor dominan dalam membentuk dan mempengaruhi perilaku
siswa. Di sekolah seorang siswa berinterkasi dengan para guru yang mendidik dan

mengajarnya. Sikap, tauladan, perbuatan plenkataan para guru yang dilihat dan
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didengar serta dianggap baik oleh siswa dapat meresap masuk begitu dalam ke dalam
sanubarinya dan dampaknya kad&agang melebihi pengaruh dari orang tuanya di
rumah. Sikap dan perilaku yang ditampilkan guru terseada glasarnya merupakan
bagian dari upaya pendisiplinan siswa di sekolah.

Brown dan Brown mengelompokkan beberapa penyebab perilaku siswa yang
indisiplin, sebagai berikut:

1) Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh guru

2) Perilaku tidak disiplin bisa disabkan oleh sekolah; kondisi sekolah yang
kurang menyenangkan, kurang teratur, dan-l@im dapat menyebabkan
perilaku yang kurang atau tidak disiplin

3) Perilaku tidak disiplin bias disebabkan oleh siswa, siswa yang berasal dari
keluarga yang broken home.

4) Peilaku tidak disiplin bias disebabkan oleh kurikulum, kurikulum yang tidak
terlalu kaku, tidak atau kurang fleksibel, terlalu dipaksakan dafdairbias
menimbulkan perilaku yang tidak disiplin, dalam proses belajar mengajar
pada khusunya dan dalam pFependidikan pada umumnya.

Selanjutnya, Brown dan Brown mengemukakan pula tentang pentingya
disiplin dalam proses pendidikan dan pembelajaran untuk mengajarkdral hal
sebagai berikut:

1) Rasa dan yang tidak disiplin

Sementara itu, Reisman dan Payne (E. Mulyasa, 2003)

mengemukakan strategi umum merancang disiplin siswa, yaitu : (1) konsep
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diri; untuk menumbuhkan konsep diri siswa sehingga siswa dapat berperilaku
disiplin, guru disarankan untuk bersikap empatik, mergritmngat dan
terbuka; (2) keterampilan berkomunikasi; gru terampil berkomunikasi yang
efektif sehingga mampu menerima perasaan dan mendorong kepatuhan siswa;
(3) konsekuenskonsekuensi logis dan alami; guru disarankan dapat
menunjukkan secara tepat pekili yang salah, sehingga membantu siswa
dalam mengatasinya; dan memanfaatkan akikiiat logis dan alami dari
perilaku yang salah, (4) klarifikasi nilai, guru membantu siswa dalam
menjawab pertanyaannya sendiri tentang mi&i dan membentuk system
nilainya sendiri; (5) analisis transaksional; guru disarankan untuk belajar
sebagai orang dewasa terutama ketika berhadapan dengan siswa yang
menghadapi masalah; (6) terapi realitas; sekolah harus berupaya mengurangi
kegagalan dan meningkatkan keterlibat&uru perlu bersikap positif dan
bertanggungjawab; dan (7) disiplin yang terintegrasi; metode ini menekankan
pengendalian penuh oleh guru untuk mengembangkan dan mempertahankan
peraturan; (8) nmodifikasi perilaku; perilaku salah disebabkan oleh
lingkungan.Oleh karena itu, dalam pembelajaran perlu diciptakan lingkungan
yang kondusif; (9) tantangan bagi disiplin; guru diharapkan cekatan, sangat
terorganisasi, dan dalam pengendalian yang tegas. Pendekatan ini
mengasumsikan bahwa peserta didik akan menghaddpadmri keterbatasan
pada harhari pertama di sekolah dan guru perlu membiarkan mereka untuk

mengetahui siapa yang berada dalam posisi sebagai pemimpin.
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5. Peranan dan FungsiGuru dalam Memotivasi Siswa

a. Peranan Guru

Sehubungan dengan fungsinya ggba "pengajar’, "pendidik" Dan

"pembimbing”, maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru. Dari

berbagai kegiatan interaksi belajaengajar, secara singkat peranan guru yang

dikemukakan Sadirman (2005) adalah sebagai berikut:a. Inforrbat@mganisatorc.

Motivatord. Inisiatore. Transmittef. Fasilitatorg. Mediatorh. Efaluator.

b. Tugas dan Tanggung Jawab Guru

Peter mengemukakan ada tiga tugas dan tanggung jawab guru yakni:a. Tugas
guru sebagai pengaj@uru sebagai pengajar lebih merakan kepada tugas dalam
merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut memeliki
pengetahuan dan keterempilan teknis mengajar,di samping menguasai ilmu atau
bahan yang akan diajarkan.

c. Penggunaan Modul dalam Memotivasi Siswa

Menurut James D Russel (dalam Cece Wijaya, 1992: 98) pqmisigip

dalam pembelajaran modul adalah sebagai berikut:

1) Modul menggunakan paket intruksional mandiri, artinya dipelajari secara
perorangan atau kelompok yang sebaya melalui pengamatan belajar
multisensoris dengan ketertiban siswa secara maksimal

2) Modul dalam batas normal sangat sesuai dengan perbedaan individu, sekalipun

guru meladeni secara simultan semua kebutuhan siswa



3)

4)
5)
6)
7)

8)
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Modul disusun atas dasar tujuan instruksional khusus, maka modul sangat
realigik, dapat dijangkau oleh setiap siswa yang mempelajarinya dengan segala
karakteristik yang dimilikinya
Modul menggunakan konsep asosiasi struktur dan urutan pengetahuan
Modul menggunakan variasi alat dan media yang relevan
Modul memerankan siswa akbiérpartisipasi dalam belajar
Modul selalu mendorong siswa untuk melakukan pemantauan respon tertentu
Modul menggunakan strategi penilaian penguasaan pengetahuan secara tuntas.

Sesuai dengan prinsip modul diatas dapat diketahui pengajaran modul akan

membula kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kecepatan dan cara masing

masing, oleh sebab itu mereka menggunakan teknik bedsst#zauntuk memecahkan

masalah tertentu berdasarkan pengetahuan kebiasaan-masimg

A.O.Simangunsong (1992: 3) mengatakamgp pengajaran modul adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Lebih dulu diberikan ilustrasi sebagai motivasi peserta didik untuk mempelajari
modul

Memberikan petunjuk tentang bagaimana mempelajari modul supaya peserta
didik mengerti, memahami dan mampu menylen soakoal yang
berhubungan dengan materi dalam modul

Memberikan pengujian awal sebelum mempelajari uraian pokok bahasan
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4) Pembahasan materi pelajaran secara bertahap diuraikan -bagian yang
seharusnya lebih dulu diajarkan sampai akhir peadsh pokok bahasan yang
ada didalam modul
5) Peserta didik diberikan soal untuk pengujian akhir untuk mengavaluasi sejauh
mana pengertian, pemahaman dan kemampuan peserta didik setelah mempelajari
materi di dalam modul.

Dari uraian yang dikemukakan diatdapat disimpulkan bahwa pengajaran
modul akan memberikan aneka ragam kegiatan intruksional kepada siswa untuk
mencapai hasil belajar setinggigginya.

Berdasarkan prinsiprinsip pembelajaran modul, maka modul sebagai
sumber belajar mempunyai fungsindajuan yang jelas
d. Fungsi dan Tujuan Modul Pembelajaran

Menurut B. Suryosubroto (2002: 18), fungsi dan tujuan digunakannya modul
adalah:

1) Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien

2) Siswa dapat mengikuti program pendidikan sesuai dengecepatan dan
kemampuannya sendiri

3) Siswa dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan kegiatan belajar
sendiri baik dibawah bimbingan atau tanpa bimbingan guru

4) Siswa dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara berkelanjutan

5) Siswa benabenar menjadi pusat perhatian dalam kegiatan belajar mengajar
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6) Kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi melalui evaluasi
yang dilakukan setiap modul berakhir
7) Modul disusun dengan berdasarkan konsep mastery learning yang menekankan
bahwa siswa harus secara optimal menguasai bahan pelajaran yang disajikan
dalam modul.

Dari uraian yang telah dikemukakan B.Suryosubroto diatas dapat diketahui
bahwa dengan belajar melalui modul, siswa akan: 1) Tertarik belajar melalui modul;
2) Mengetahu sejauh mana pengetahuannya sebelum mempelajari materi pokok
bahasan tertentu; 3) Dapat mempelajari kronologis dari tiap pokok bahasan dengan
melihat dan mempelajari uraian dan contoh; 4) Dapat mengerjakarsosdal
kemudian mencocokan hasil pekerjaandgagan jawaban yang telah tersedia dalam
modul; 5) Dapat mempelajari bukwku referensi yang telah diberitahukan dalam
modul sebagai rujukan bila mengalami kesulitan dalam mempelajari modul.

Dari uraianuraian di atas diketahui bahwa modul adalah sapedajaran
yang tersendiri dan dapat digunakan untuk membantu mempermudah siswa dalam
belajar. Dengan adanya modul siswa diharapkan dapat berlatih mandiri, berani
mengungkapkan pendapat dan belajar mengembangkan logika berfikir dan
penalarannya. Penggunaawodul dalam pembelajaran IPS ini adalah sebagai umpan
balik bagi siswa dan guru. Bagi guru modul IPS dapat digunakan untuk
mempermudah dalam memberikan atau menjelaskan materi. Bagi siswa modul
merupakan alat untuk belajar mandiri dan bertanggung jawabkssfasama dengan

temantemannya.
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Tujuan pengajaran modul adalah sebagai berikut:

1) Membuka kesempatan bagi siswa u ntuk belajar menurut kecepatan -masing
masing. Dianggap bahwa siswa tidak akan mancapai hasil yang sama dalam
waktu yang sama dan tidak sednampelajari sesuatu yang sama pada waktu
yang sama

2) Memberi kesempatan bagi siswa belajar menurut cara belajar rmaasgigg,
oleh sebab itu mereka menggunakan teknik yang beitiexatin

e. Keuntungan Pengajaran Modul Bagi Siswa dan Guru

Modul yang disusn dengan baik dapat memberikan banyak keuntungan bagi
pelajar. Berikut adalah keuntungan pengajaran modul bagi siswa menurut (Nasution,
2003)

1) Modul memberikan umpan balik (feed back)

Modul memberikan feedback yang banyak dan segera sehingga siswa dapat
mengetahui taraf hasil belajarnya. Kesalahan segera dapat diperbaikidan tidak
dibiarkan bagitu saja seperti halnya dengan pengajaran tradisional. Ulangan sering
hanya diberikan beberapa kali dalam satu semester.

2) Penguasaan tuntas atau mastery

Pengajaran wdul tidak menggunakan kurva normal sebagai dasar distribusi
angkaangka. Setiap siswa mendapat kesempatan untuk mencapai angka tertinggi
dengan menguasai bahan pelajaran secara tuntas.

Dengan penguasaan bahwa itu sepenuhnya ia memperoleh dasar yapgy mant

untuk menghadapi pelajaran baru. Kelemahan pengajaramodual yang tradisional
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ialah bahwa penguasaan kebanyakan anak atas bahan pelajaran hanya -tanggung
tanggung dan jarang tuntas.
3) Tujuan Modul

Tujuan Modul disusun sedemikian rupa sehinggaannya jelas, spesifik dan
dapat dicapai oleh siswa. Dengan tujuan yang jelas usaha siswa terarah untuk
mencapainya dengan segera
4) Motivasi Pengajaran

Motivasi Pengajaran yang membimbing siswa untuk mencapai sukses melalui
langkahlangkah yang teratuakan menimbulkan motivasi yang kuat untuk berusaha
segiatgiatnya. Fleksibilitas Pengajaran modul dapat disesuaikan dengan perbedaan
siswa antara lain mengenai kecepatan belajar, cara belajar, dan bahan ajar.
5) Kerjasama Pengajaran modul

Kerjasama Pagajaran modul mengurangi atau menghilangkan sedapat
mungkin rasa persaingan di kalangan siswa oleh sebab semua dapat mencapai hasil
tertinggi. Merekatidak bersaing untuk mencapeanking tertinggi karena tidak
digunakannya kurva normal dalam penentaagka. Juga kerjasama antara siswa
dengan guru dikembangkan karena kedua belah pihak merasa sama bertanggung
jawab atas keberhasilannya pengajaran.
6) Pengajaran remedial.

Pengajaran modul dengasengaja member kesempatan untuk pelajaran
remedial yakni memerbaiki kelemahan, kesalahan atau kekurangan siswa yang

segera dapat ditemukan sendiri oleh siswa berdasarkan evaluasi yang diberikan secara
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kontinu. Siswa tak perlu mengulangi pelajaran itu seluruhnya akan tetapi hanya
berkenaan dengan kekurangannya itu
6. Motivasi Belajar
a. Pengertian dan Jenis Motivasi Belajar
1). Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Winardi (2001) motivasi adalah suatu kekuatan potensial yang ada
dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri atau
dikembangkan oleh ganlah kekuatan luar yang ada, intinya berkisar sekitar imbalan
materi dan imbalan non materi, yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara
positif atau secara negatif, dimana tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi
orang yang bersangkutan. &wu dorongan jiwa yang membuat seseorang tergerak
untuk melakukan tindakan yang produktif, baik yang berorientasi kerja untuk
menghasilkan uang maupun yang tidak disebut motivasi kerja motivasi kerja yang
dimiliki seorang pekerja berbedigeda tentunya, dgnga berubatubah.

Hasibuan (2001) mengungkapkan bahwa motivasi mempersoalkan bagaimana
caranya mengarahkan daya dan potensi agar mau bekerjasama secaraproduktif untuk
mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan, mau bekerja dan antusias
mencapahasil yang optimal. Sedangkan Manullang (2000) mendefinisikan motivasi
sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer memberikan inspirasi,
semangat, dan dorongan kepada orang lain. Dalam hal ini karyawan untuk mengambil

tindakantindakan. Pembenmdorongan ini bertujuan untuk menggiatkan karyawan
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agar mereka bersemangat dan dapat mencapai hasil sebagaimana dikehendaki oleh
orang tersebut

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan darak® untuk mencapai tujuan (Hamalik, 1992).
Dalam Sardiman (2006) motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorangyang
ditandai dengan munculnya Afellingd dan
adanya tujuan.Hijab Modern

Menurut Mulyasa (2013notivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang
menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Peserta didik akan
bersunggutsungguh karena memiliki motivasi yang tinggi. Seorang siswa akan
belajar bila ada faktor pendorongnya yang disehotivasi.Hijab Muslimah

Dimyati dan Mudjiono (2002) mengutip pendapat Koeswara mengatakan
bahwa siswa belajar karena didorong kekuatan mental, kekuatan mental itu berupa
keinginan dan perhatian, kemauan, cita di dalam diri seorangerkadang adam
keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap
dan perilaku individu dalam belajar. Tutorial Krudung dan Hijab Terbaru

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak didalam diri siswa yangenimbulkan kegiatan belajar menjamin
kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang
dikehendaki dapat tercapai. Dalam motivasi belajar dorongan merupakan kekuatan
mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka pemenuhan hatapatorongan

dalam hal ini adalah pencapaian tujuan.
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Menurut Mc. Donald (dalam Sardiman2007), menyebutkan bahwa
motivasisebagai perubahan energi dalam diriesesng yang ditandai dengan
munculnya fAfeelingo dan didahul ui dengan
pengertian Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting yaitu: Bahwa motivasi
itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individnusma
(walaupun motivasiitu muncul dari dalam diri manusia), penampakannya akan
menyangkut kegiatan fisik manusia, Motivasi di tandai dengan munculnya,
rasal/ of eeli ngo yan g-persalarekejizvann, dfeksi Jam emopie r s o a
serta dapat menentukainggkahlaku manusia, Motivasi akan dirangsang karena
adanya tujuan dan tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.

Menurut Sardiman (2007), menyebutkan motif dapat diartikan sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Muatifdilkatakan
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan -aktifitas
aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat dikatakan sebagai
suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata motif itu, maka siatajzat
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada
saatsaat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan
atau mendesak.

Menurut Azwar (2000), motivasi adalah rangsangan, dorongarpuatau
pembangkit tenaga yang dimiliki seseorang atau sekolompok masyarakat yang mau
berbuat dan bekerjasama secara optimal dalam melaksanakan sesuatu yang telah

direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.


http://kata-edu.blogspot.com/2013/01/pengertian-motivasi-menurut-para-ahli.html
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Menurut Malayu (2005), motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti
dorongan atau pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan
segala daya upayanya untukencapai kepuasan. Motivasi (motivasion) dalam
manajemen hanya ditujukkan pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan
khususnya. Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan,
menyalurkan, dan mendukungerilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang optimal. Sedangkan menurut Edwin B Flippo (dalam
malayu 2005: 143), menyebutkan bahwa motivasi adalah suatu keahlian, dalam
mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secard, lsafiagga para
pegawai dan tujuan organisasi sekaligus tercapai.

Menurut American Enyclopedia (dalam malayu 2005: 143), menyebutkan
bahwa motivasi sebagai kecenderungan (suatu sifat yang merupakan pokok
pertentang) dalam diri seseorang yang membakagkitopangan dan mengarahkan
tindaktanduknya.

Sedangkan menurut G.R. Terry (dalam malayu 2005) mengemukakan bahwa
motivasi adalah keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang
merangsangnya untuk melakukan tindakadakan. motivasi itu tapak dalam dua
segi yang berbeda, yaitu dilihat dari segi aktif/dinamis, motivasi tampak sebagai
suatu usaha positif dalam menggerakkan, mengerahkan, dan mengarahkan daya serta
potensi tenaga kerja, agar secara produktif berhasil mencapai dan mewujug&an tuj

yang ditetapkan sebelumnya. Sedangkan apabila dilihat dari segi pasif/statis, motivasi
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akan tampak sebagai kebutuhan sekaligus sebagai peranggsang untuk dapat
menggerakkan, mengerahkan, dan mengarahkan potensi serta daya kerja manusia
tersebut ke arayiang diinginkan
2). Jenis Motivasi Belajar
Beberapa pendapat mengenai klasifikasi motivasi itu ada berrraeaam.
Beberapa yang terkenal adalah seperti dikemukakan di bawah ini.
Dilihat dari sumbernya, motivasi belajar ada dua jenis, yaitu:
a  Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri orang yang
bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang lain. Misalnya, seorang siswa
belajar dengan giat karena ingin mengusai berbagai ilmu yang dipelajari di
sekolahnya. Motivasi intrinsik dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman,
pendidikan atau berupa penghargaan darcdita
b.  Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena adanya rangsangan dari
luar, atau bant@an dari orang lain. Motivasi ini disebabkan oleh keinginan untuk
menerima ganjaran atau menghindari hukuman, motivasi yang terbentuk oleh faktor
faktor eksternal seperti ganjaran dan hukuman (Woolfolk, 1993). Misalnya, seorang
siswa mngerjakan PR karen&uadihukum oleh gurunya.
Penelitian menunjukkan bahwa motivasi dari dalam lebih efektif dibanding
dengan motivasi dari luar dalam upaya mencapai hasil belajar yang optimal. Motivasi

dari dalam dapat dilakukan dengan membangkitkan perasaan ingin iten
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mencoba, dan hasrat untuk maju dalam belajar, sedangkan motivasi dari luar dapat
dilakukan dengan memberikan ganjaran, yaitu hukuman dan pujian.

Menurut Davis dan Newstrom (1996), motivasi yang mempengaruhtcaeaia
seseorang dalam bertingkatkli, termasuk belajar, terbagi atas empat pola, yaitu:
1) Motivasi berprestasi, yaitu dorongan untuk mengatasi tantangan, untuk maju dan
berkembang.
2) Motivasi beraviliasi, yaitu dorongan untuk berhubungan dengan orang lain secara
efektif.
3) Motivasi berkompetensi, yaitu dorongan untuk mencapai hasil kerja dengan
kualitas tinggi.
4) Motivasi berkuasa, yaitu motivasi untuk mempengaruhi orang lain dan situasi.
Keempat pola motivasi tersebut menggerakkan dan mendorong seseorang
untuk belajar, baik secararsiltan maupun secara terpisah.
Woodworth dan Marquis (1955mengemukakan bahwamotivasi itu
dibedakan tiga jenis atau tiga macam, yaitu:
1) Kebutuhan organik atau alami, yang meliputi:
- Kebutuhan untuk minum
- Kebutuhan untuk makan
- Kebutuhan untubkernafas, dan sebagainya.
2) Motivasi darurat, yang mencangkup:
- Dorongan untuk menyelamatkan diri

- Dorongan untuk berusaha
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- Dorongan ini timbul karena perangsang dari luar.
3) Motivasi objektif, yang mencangkup:
- Kebutuhan untuk melakukan eksplorasi
- Kebutuhan untuk menaruh minat
Motivasi ini timbul karena dorongan untuk menghadapi dunia luar (sosial dan
non sosial) scara efektif.
Penggolongan lain didasarkan atas terbentuknya motivasi tersebut.

Berdasarkan atas hal ini dapat dibedakan dua jenisasptyaitu:

1) Motivasi bawaan, yaitu motivasi yang dibawah sejak lahir, jadi ada tanpa
dipelajari, seperti:

Dorongan untuk makan, minum, dan sebagainya.

2) Motivasi yang dipelajari, yaitu motivasi yang timbul karena dipelajari, seperti:
Dorongan untuk belaj sesuatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk
mengejar sesuatu kedudukan dalam masyarakat, dan sebagainya. Motivasi ini
seringkali disebut juga motivasi yang disyaratkan secara sosial, karena manusia
hidup dalam lingkungan sosial, maka motivasi jémiserbentuk.

Ada juga ahli yang menggolongkan motivasi itu menjadi dua macam atas
dasar isi atau persangkutpautannya, yaitu:

1) Motivasijasmaniah, seperti: refleks, insting, nafsu dan sebagainya.

2) Motivasi rohaniah, yaitu kemauan, kemauan itu terbentuk melalui empat momen,
yakni sebagai berikut:

a) Momen timbulnya alasaalasan:
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Misalnya Ani sedang belajar di kamar karena sebentar lagi uaan.
dipanggil ibunya untuk menemui tami sini timbul absan baru: mungkin
untuk menghormati tamu, dan untuk tidak mengecewakan ibunya.
b) Momen pilih
Yaitu keadaan dimana ada alternatif, yang mengakibatkan persaingan
antara alasan tertentu. Disini orangenimbang dari berbagai segi untuk
menetukanpilihan.
c) Momen putusan
Momen perjuangan alasatasan berakhir dengan dipilihnya salah
satu alternatif, dan ini menjadi keputusan, ketetapan yang menentukan
aktivitas yang akan dilakukan.
d) Momen terbentuknya keranan
Dengan diambilnya sesuatu keputusan, maka timbulnya di dalam batin

manusia dorongan untuk bertindak, melakukan putusan tersebut

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teoritis di atas, diarahkan kerangka konseptual penelitian
ini sebagai garipetunjuk yang dapat di gunakan menopang dan mengarahkan penulis
dalam mengumpulkan, menganalisis data dan menarik kesimpulan dari suatu
penelitian.

Kemitraan merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. Kemitraan adalah

suatu bentuk proses saki dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang
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ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling
memahami aktivitas masingasing. Karena merupakan strategi  bisnis maka
keberhasilan kemitraan sangat ditentukan oleh adaeypatkhan diantara yang
bermitra dalam menjalankan etika bisnis.

Implikasi kemitraan dengan nuansa birokratis, dirasa kurang nyaman. Sekolah
bermaksud mengundang seluruh orangtua siswa untuk berpartisipasi dalam sebuah
program. Peran penting sekolah dimadtkan agar aktivitas keseharian setiap siswa
tidak larut dalam aktivitas yang dapat mengganggu aktibgigarnya. Melalui
kerjasama tersebut orangtua akan memperoleh pengetahupengataman tentang
tingkat keberhasilan anaknya dalam mengikuti alas/disekolah.

Sebagai tindak lanjut pendidikan, orangtua yang mempunyai ruang lingkup
dan kapasitas yang sangat terbataka anak itu disekolahkan. Disinilah dibutuhkan
kerja sama yang baik antara guru dan orangtua siswa, sehingga siswa senantiasa tetap
berada dalam kontréontrol. Dengan demikian siswa tidelempunyai peluang
untuk melakukan hébal yang mengarah pada tindakan yang melanggar tatanan
kemasyarakatan. Melalui kerja sama antara guru dan siswa menyebabkan terjadinya
pertukaran informasianta guru dan orangtua sekitar fenomena dan peristiwa yang

melingkupi diri siswa dalam kehidupan seHaarinya.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Deskriptif adalah kat&ata, gambar, da bukan angkagka. Kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memenuhi fenomena tentang yang dialami
oleh sasaran peneltian.

Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang berisi pemaparan,
penjelasan atau pegambaran, yang dalam hal ini menguraikan fakta mengenai
tentang Kemitraan sekolah dalam usaha perubaparlaku siswa untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Penerapan penelitan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dimaksudkan
agar penelitt mampumengembangkan suatu focus yang dapat membantu
mengarahkan penemuan apa yang akan diketahui tentang beberapa fenomena sekolah

dalam usaha perubahan perilaku siswa untuk meningkatkan motivasi belajarnya.

B. Lokasi Penelitian

Dalam penulisan ini yang menjadimpat atau lokasi penelitian adalah di

SMP Negeri 3 Mallusetasi Kabupaten Barru. Adapun pemilihan lokasi ini karena
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adanya gambaran atau fenomena yang terlihat dari sekolah yang berusaha untuk

merubahperilakuyang kurang baik pada siswa di sekolah tersebut

C. Sumber Data

Adapun sumber data yang diperoleh dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut:

1. Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh dari setiap informan
yang akan diwawancarai di lokasi penelitian, dalamifiaGuru, orang tua dan
siswa.

2. Data skunder adalah data yang diperoleh dari laporan,laporan instansi yang
terkait dengan penelitian ini, sumber dapat berupa, jurnal, skripsi, buku dan

sumber yang terkait dengan penelitian.

D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian itu adalah Kemitraan sekolddlam usaha perubahan
perilaku siswa untuk meningkatkan motivasi belajar. Biasa juga istilah fokus
penelitian digunakan dalam metode kualitatif yaitu keseluruhan subyek dan obyek
penelitian. Sehubungan dengan variabel yang digunakan, penelitian ini fhengka
mengenai Kemitraan sekolah dalam usaha perubgheniaku siswa untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa di Kabupaten Barru.
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E. Instrumen Penelitian

Adapun yang menjadi teknik penentuan dan pengambilan sasaran penelitian
yang disebut informan adalabkcarapurposive samplingdalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Yang menjadi informan adalah
guru bimbingan dan konseling, Guru Bagian Kesiswaan, ketua Komite, Tokoh
Masyarkat dan siswa itu sendiri yang berada di lingkungan S&tferi 3 Mallus&asi

Kab. Barru.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, Karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peniliti tidak akan mendamitian
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif, wawancara, dan
dokumentasi, yang penjelasanya sebagai berikut:

1. Observasi partisipatif

Observasi partisivatif adah peneliti terlibat dengan kegiatan sehari,hari
orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil
melakukan pengamatan, penulis ikut melakukan apa yang dikerjakan sumber data,

dan ikut merasakan suka,dukanya. Dengan obsiepeatisipatif ini maka data yang
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diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat mana dari
setiap perilaku yang tampak

Dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang,
mendengarkan apa yang mereka ucapkan berpartisipasi dalam aktivitas mereka.
a. Wawancara
Wawancara (interview), yakni teknik yang digunakan untuk memperoleh
informasi langsung dan lebih akurat mengenai penelitian ini. Penulis melakukan
wawancara dengan menyiapkan pertanyaan.
b. Dokumentasi
Teknik ini merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi

ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau ketgeya monumental dari seseorang.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan tiga langkah, yaitu pengelolahanreldtesi
data, penyajian data dalam bentuk deskripsi dan penjelasan/penafsiran, dan penarikan
kesimpulan penelitian. Dalam penelitian ini, pengelolahan dan analisis data dilakukan
secara bersamaan dalam sebuah proses yang dilakukan secara terus mekerus seja
pengumpulan data yang dilakukan, khususnya dalam proses pengorganisasi,
pemilihan, dan kategorisasi antara data dalam bentuk uraian naratif. Deskripsi naratif
tersebut merefleksikan berbagai hubungdmubungan variable sosial (domain) yang
lahir dari poses interpretative dan refleksif, sehingga hasil penelitian ini akan lebih

obyektf da kredibel.
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H. Teknik Keabsahan Data

Untuk memperoleh keabsahan data dari data penelitian tentang usaha
perubahanperilaku siswa di SMP Negeri 3 Mallusetasi Kabupaten rBaadalah
dengan tringulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono. 2011:372). Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.

1. Triangluasi sumber, untuk mengkaji kredibilita data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangluasi teknik, untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data diperol&mgan cara wawancara, lalu di cek dengan
observasi, dokumentasi, atau kuisioner.

3. Triangluasi waktu, dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain

dengan menggunakavaktu atau situasi yang berbeda.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran SMP Negeri 3 Mallusetasi

SMP Negeri 3 Mallusetasi yang berlokasi di Dusung Topporeng Desa Nepo
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Baragalah sekolah yang menerima dan
mendidik putrai putri sebagian besar yang berdomisili di Kecamatan Mallusetasi
Kabupaten Barru serta memiliki siswa yang fiatata bertempat tinggal tidak jauh
dari lokasi sekolah dengan tingkat penghasilan orang twa y&sng bervariasi. Mulai
dari penghasilan menegah ke bawah sampai penghasilan menegah ke atas.

1. Riwayat Singkat Berdirinya SMP Negeri 3 Mallusetasi

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Mallusetasi Kabupaten Barru di dirikan
dengan prakarsa oleh beberapa lokwmsyarakat di daerah tersebut. Sekolah ini di
dirikan pada tahun 1998.

Pada tahap awal pendin Sekolah ini, Para orang tyang ada di Desa Nepo
Kecamatan Mallusetasi ini sadar akan pentingnya pendidikan, kemudian berusaha
menyampaikan aspirasi merepada pemerintah setempat agar dapat mendirikan
sekolah Setingkat SMP. Hal ini yang menjadi dasar sehingga berdirilah Sekolah
dengan naam SMP Negeri 3 Mallusetasi kabupaten Barru. Sekolah ini dipimpin oleh

Drs. lhwan Haming.
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2. Fasilitas
Fasilitas di SMP Negri 3 Mallusetasi Kabupaten Barru sudah cukup
memadai yang terdiri dari gedung, meja, kursi, papan tulis dan segala macam
perlengkapan yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Ruang SMP Negeri 3
Mallusetasi Kabupaten Barru berjumlah 9 kelas, yakni : Kelaterdiri dari 3 kelas.
Kemudian kelas VIII juga terdiri dari 3 kelas, dan kelas IX terdiri dari 3 kelas.

Gambaran kongkrit dari penjelasan yang dimaksud dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.1 Keadaan Sarana dan Prasarana SMP NegeMaBusetasi
Kabupaten Barru

No Jenis Alat Jumlah Keterangan
1. Meja Kepala Sekolah 1 buah Baik
2. Kursi Kepala Sekolah 1 buah Baik
3. Meja Tamu 2 buah Baik
4. Kursi Tamu 4 buah Baik
5. Meja Guru 22 buah Baik
6. Kursi Guru 22 buah Baik
7. Meja Siswa 184 buah Baik
8. Kursi Siswa 184 buah Baik
9. Lemari 15 buah Baik
10. Papan Tulis 15 buah Baik

Sumber Data: Data Primer SMP Negeri 3 Mallusetasi Kabupaten Barflahun
2016
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3. Keadaan Guru

Adapun guru guru yang mengajar di SMP Negeri 3 Mallusetasi Kabupaten
Barru terdiri dari 12 oranf Pegawai Negeri Sipil (PNS), 4 orang Guru Honorer dan 3
orang Staf Pegawai Negeri Sipil dan 3 orang staf Non PNS. Jadi jumlah
keseluruhannya adalah 22 orang.
4. Keadaan Siswa

Pada tahun ajaran 2015 / 2016 siswa SMP Negeri 3 Mualkidéabupaten
Barru berjumlah 196 orang siswa dengan dengan rincian kelas VIl terdiri dari 3 kelas
dengan jumlah siswa 66 orang, kelas VIl terdiri dari 3 kelas dengan jumlah siswa 65
dan kelas IX terdiri dari 3 kelas dengan jumlah siswa 65 orang. SMjeriNe
Mallusetasi Kabupaten Barru ini telah menamatkan 65 siswa pada tahun ajaran 2015 /

2016.

B. Hasil Penelitian

1. Gambaran kemitraan sekolahSMP Negeri 3 Mallusetasi

Sekolah sebagai masyarakat kecil untuk melaksanakan tugas pendidikan atau
belajar bagi mereka yang belum siap melaksanakan peran sosial dalam masyarakat
seharusnya dapat membangun kerjasama atau kemitraan dengan {emitagm
lain dalam masyarakat.

Kemitraan SMP Negeri 3 Mallusetasi memandang semua pihak yang
memiliki kepentingan terhadap sekolah merupakan pihak yang dapat didayagunakan

dan mampu membantu sekolah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.-Ada hal
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hal yang harus diperhatikan dalam kenatramengingatkan bahwa kemitraan tidak
boleh mengabaikan prinsip akuntabilitas dan kemandirian.

SMP Negeri 3 Mallusetasiebagai salah satu lembaga formal yang memang
dengan sengaja dirancang sebagai tempat belajar, tempat untuk berkomunikasi antara
guru can murid, yang difasilitasi dengan 4 peralatan belajar (laboratorium,
perpustakaan, olah raga, music, teknologi informasi) maka di sekolah -stdiah
sebagai tempat yang khusus untuk melaksanakan kegiatan pendidikan atau belajar.
Namun demikian sekolah kan identik dengan pendidikan, karena aktivitas
pendidikan terjadi secara luas baik dalam keluarga, masyarakat, maupun tempat kerja.
Bahkan di tempat rekreasi untuk mengisi waktu luangpun terjadi aktivitas pendidikan
atau belajar.

Apa yang penting dariealitas aktivitas pendidikan atau belajar yang dapat
terjadi dalam konteks kegiatan hidup yang beraneka ragam maka organisasi sekolah
tidak mungkin mengisolasi dirinya dari kehidupan masyarakat yang lebih luas.
Sekolah sebagai masyarakat kecil untuk melaftkan tugas pendidikan atau belajar
bagi mereka yang belum siap melaksanakan peran sosial dalam masyarakat
seharusnya dapat membangun kerjasama atau kemitraan dengan {kmiegm
lain dalam masyarakat. Kemitraan sekolah dengan lerrlbagzaga lain dala
masyarakat ini dibutuhkan untuk tujuanuan: a. Membantu sekolah dalam
melaksanakan tugas pendidikan atau belajar bagi para siswa, b. Memperkaya
pengalaman belajar yang diperoleh oleh siswa dalam bermaeaam setting

kehidupan, c. Mendekatkan kegiatbelajar sesuai dengan konteks kehidupan yang
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riil di dalam kehidupan sehahiari, d. Membantu sekolah untuk memanfaatkan
sumbersumber yang tersedia di masyarakat bagi kegiatan pendidikan dan belajar
siswa, e. Meningkatkan berkembangnya kemandiriantikitea, sikap toleransi dan
keterbukaan para siswa dalam kehidupan belajar, f. Meningkatkan kebermaknaan
kegiatan belajar siswa bagi perubahan kehidupan dan pemecahan masalah sosial.
2. Gambaran perilaku siswaSMP Negeri 3 Mallusetasi

Perilakumenyimpangdalahsikapdantingkahlaku negatifyangditunjukkan
seorangsiswa. Sikap ini dapat menimbulkan masalahbagi siswa bersangkutan
maupun siswa lainnya.Lebih jauh, perilaku menyimpangini dapat menghambat
proseselajaryangsedangerlangsung.

Siswa SMP Negeri 3 Mallusetasiterkadang menampilkan perilaku
menyimpang.Hal ini dikarenakankondisi pembelajaranyang tidak mendukung.
Boleh jadi metodepembelajararyang diterapkanguru tidak sesuaidengarkarakter
siswg materipelajarandansarangpembelajararyangtersedia Atau faktor lain yang
berkaitandengarkepribadiarsiswa.

Di sampingalasantersebut,kemampuanguru dalammenguasai kelgsiga
sangatmenentukan.Guru yang kurang terampil menguasaidinamika kelas akan

berpeluandimbulnyaperilakumenyimpangiswadi ruangkelas.


http://www.matrapendidikan.com/2014/11/pentingnya-menguasai-karakter-siswa.html
http://www.matrapendidikan.com/2014/11/pentingnya-menguasai-karakter-siswa.html
http://www.matrapendidikan.com/2014/04/mengapa-sulit-mengelola-kelas.html
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Tabel4.2 PerilakumenyimpangsiswaSMP Negeri3 Mallusetasisejaktahun
ajaran20142017

No PerilakuMenyimpang 20142015 20152016 20162017

1 Bolos 4 3 2
2 Seringmintaizin 5 3 1
3 Datangterlambat 3 3 2
4 Mengganggueman 4 2 1
5 Malasmengerjakanugas 2 2 1

Jumlah 18 13 7

Berdasarkarpenjelasandiatas dapat dikatakanbahwatahun ajaran 2014 i
2015 siswayang melakukanperilaku yang menyimpangsebanyakl8, tahunajaran
20152016 siswa melakukanperilaku yang menyimpangsebanyakl3 orang, dan
tahun ajaran 20162017 sebanyak7 orang. Dengandemikian dapat disimpulkan
bahwasetiaptahunsiswasemakinsedikitmelakukarperilakuyangmenyimpang.

Berikut disajikan5 perilaku menyimpangyangkerapditunjukkanoleh siswa
SMP Negeri 3 Mallusetasialambelajardi sekolah

a. Bolos belajar

Bolos artinyameninggalkan kelaatau sekolahtanpaizin ketika jam belajar
masihberlangsungMampir di kantin ataukeluyurandi pasarsertatempatkeramaian
lainnya.Mengapa mereka bolos? Karena mereka memang malas belajar. Nah,
perilakuini justrumerugikandiri siswaitu sendiri.

Dibawahini adalahtabelhasil frekuensisiswayangseringbolosberdasarkan

angketyangdibagikankepadaguruSMP Negeri 3 Mallusetasi.


http://www.matrapendidikan.com/2014/06/cara-mengatasi-siswa-bolos-belajar.html
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Tabel4.3. Distribusi Frekuensidan Persentaséasil perilaku siswa (bolos
belajar)padasaatbelajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Selalu 3 18,75
2 Sering 3 18,75
3 Kadangkadang 4 25
4 Jarang 6 37,50
5 Tidak pernah 0 -
Jumlah 16 100%

Berdasarkartabel tersebut di sas maka dapat dikatakan bah®g18,75%)
orang guru yang mengatakan bahwa jika mengajar selalu ada siswa yang bolos. Ada 3
(18,75%) orang guru yang mengatakan bahwa jika mengajar sering ada siswa yang
bolos, dan 4 (25%) orgrguru yang mengatakan bahwa jika mengajar katadgng
ada siswa yang bolos, 6 (37,50%) orang guru yang mengatakan bahwa jika mengajar
jarang ada siswa yang bolos, dan tidak ada guru yang mengatakan tidak pernah ada
siswa yang bolosHal ini berarti bahw guru di SMP negeri 3 Mallusetasi jika
mengajar terkadang ada saja siswa yang bolos.
b. Sering minta izin meningggalkan kelas

Siswa sering minta permisi meninggalkankelas. Baik yang belajar dengan

gurutentunamunjugauntuksemuaguruyangmengajadi kelasitu. Ada yangbenar
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benar meninggalkankelas karenakeperluanpenting. Namun tidak jarang karena
malasbelajarataualasanmengusirrasangantuk.

Dibawah ini adalah tabel hasil frekuensi siswa yang sering minta isin
meninggalkarkelasjika sedangbelajarberdasarkarangketyang dibagikankepada
guruSMP Negeri 3 Mallusetasi.

Tabel4.4. Distribusi Frekuensidan Persentaséasil perilaku siswa minta
izin padasaatbelajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Selalu 1 6,25
2 Sering 3 18,75
3 Kadangkadang 7 43,75
4 Jarang 5 31,25
5 Tidak pernah 0 -
Jumlah 16 100%

Berdasarkan tabedkrsebut di atas maka dapat dikatakan bahwa 1 (6,25%)
orang guru yang mengatakan bahwa jika mengajar selalu ada siswa yang minta izin
keluar. Ada 3 (18,75%) orang guru yang mengatakan bahwa jika mengajar sering ada
siswa yang minta izin keluar, dan 7 (43%) orang guru yang mengatakan bahwa
jilka mengajar kadangadang ada siswa yang minta izin keluar, 5 (31,25%) orang
guru yang mengatakan bahwa jika mengajar jarang ada siswa yang minta izin keluar,

dan tidak ada guru yang mengatakan tidak pernah ada g&swg bolos.
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Hal ini berarti bahwa guru di SMP Negeri 3 Mallusetasi jika mengajar
terkadang ada saja siswa yang minta izin keluar.
c. Sering datang terlambat

Mengapasiswabiasadatangterlambat.Mungkin karenamalasbangunlebih
cepat.Semestiny&kalau jarak rumahjauh dengansekolah,siswabangunagaklebih
pagikarenasiswayangmasukkelasterlambatseringmengganggkonsentrasbelajar
siswayanglain.

Tabel45. Distribusi Frekuensidan Persentaséasil perilaku siswa sering
terlambatdatangoadasaatbelajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Selalu 2 12,50
2 Sering 2 12,50
3 Kadangkadang 8 50
4 Jarang 4 25
5 Tidak pernah 0 -
Jumlah 16 100%

Berdasarkartabel tersebut di s maka dapat dikatakan bah#g12,50%)
orang guru yang mengatakan bahwa jika mengajar selalu ada siswa yang datang
terlambat. Ada 2122,53%6) orang guru yang mengatakan bahwa jika mengajar sering
ada siswa yang datang terlambat, dan 8 (50%) orang guru yang mengatakan bahwa

jilka mengajar kadangadang ada siswa yang datang terlambat, 4 (25%) orang guru
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yang mengatakan bahwa jika mengajar jgrada siswa yang datang terlambat, dan
tidak ada guru yang mengatakan tidak pernah ada siswa yang datang terlambat.

Hal ini berarti bahwa guru di SMP Negeri 3 Mallusetasi jika mengajar
terkadang ada saja siswa yang datang terlambat jika sedang mengajar.
d. Suka mengganggu teman sedang belajar

Menggangguemandi sampingtempatduduktermasukperilakumenyimpang
yang dilakukan siswa. Ini sekaligusakan mengganggprosesbelajar keseluruhan.
Caramerekamenganggyun bermacarmacam. Ada yang mencolektemanyang
lagi asyik belajar,mengajaktemandi sampingmengobrol,sampaimembuatelucon
yangsesungguhnyadak lucu.

Tabel4.6. Distribusi Frekuensidan Persentasénasil perilaku siswa suka
mengganggtemanpadasaatbelajar

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Selalu 1 6,25
2 Sering 2 12,50
3 Kadangkadang 4 25
4 Jarang 4 25
5 Tidak pernah 5 31,25
Jumlah 16 100%

Berdasarkartabel tersebut di tas maka dapat dikatakan bahwag6,25%)
orang guru yang mengatakan bahwa jika mengajar selalu ada siswasuylang
menggangguteman Ada 2 (2,506) orang guru yang mengatakan bahwa jika

mengajar sering ada siswa yasigkamengganggueman dan 4 (25%) orang guru
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yang mengatakan bahwa jika mengajar kadaaupng ada siswa yanguka
mengganggueman 4 (25%) orang guru yang mengatakan bahwa jika mengajar
jarang ada siswa yarsgkamengganggteman dan 5 (31,25) guru yang mengatakan
tidak pernah ada siswa yasgkamengganggteman

Hal ini berarti bahwa guru di SMP Negeri 3 Mallusetasi jika mengajar jarang
ada saja siswa yarsgkamengganggteman
e. Malas mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah

Pekerjaarrumah (PR) yang diberikanguru memiliki tujuantertentu.Namun
siswaadayangmalasatautidak sempaimengerjakannydi rumah.Masihmendingan
kalau mereka mengerjakannyadi sekolah walaupun itu bukan PR namanya.

Dibawahini adalahtabelhasil frekuensisiswayangmalasmengerjakariugas
ataupekerjaarrumah berdasarkarangketyangdibagikankepadaguru SMP Negeri 3
Mallusetasi.

Tabel4.7. Distribusi Frekuensidan Persentaséasil perilaku siswa malas
mengerjakantugasataupekerjaarrumah

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Selalu 3 18,75
2 Sering 3 18,75
3 Kadangkadang 5 31,25
4 Jarang 5 31,25
5 Tidak pernah 0 -

Jumlah 16 100%
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Berdasarkanabel tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa 3 (18,75%)
orang guru yang mengatakan bahwa jika mengajar selalu ada siswa yang malas
mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah. Ada 3 (18,75%) orang guru yang
mengatakan bahwa jika mengajar sering ada siswa yal@s mengerjakan tugas
atau pekerjaan rumah, dan 5 (31,25%) orang guru yang mengatakan bahwa jika
mengajar kadangadang ada siswa yang malas mengerjakan tugas atau pekerjaan
rumah, 5 (31,25%) orang guru yang mengatakan bahwa jika mengajar jarang ada
siswa yang malas mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah, dan tidak ada guru yang
mengatakan tidak pernah ada siswa yang malas mengerjakan tugas atau pekerjaan
rumabh.

Hal ini berarti bahwa guru di SMP Negeri 3 Mallusetasi jika mengajar
terkadang ada saja siswang malas mengerjakan tugas atau pekerjaan rumabh.
3. Usahaorangtua dalam merubah perilaku siswa

Orang tua dan sekolah merupakan dua unsur yang saling berkaitan dan
memiliki keterkaitan yang kuat satu sama lain. Terlepas dari beragamnya asumsi
masyarakatu ngk apan fAbuah tak akan pernah jauh
sebuah gambaran bahwa betapa kuatnya pengaruh orang tua terhadap perkembangan
anaknya.

Supaya orang tua dan sekolah tidak salah dalam mendidik anak, oleh karena
itu harus terjalin kerjasamgang baik di antara kedua belah pihak. Orang tua
mendidik anaknya di rumah, dan di sekolah untuk mendidik anak diserahkan kepada

pihak sekolah atau guru, agar berjalan dengan baik kerja sama di antara orang tua dan
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sekolah maka harus ada dalam suatu nedjy=ama supaya bisa seiring seirama dalam
memperlakukan anak, baik di rumah ataupun di sekolah, sesuai dengan kesepahaman
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak dalam memperlakukan anak.

Ada beberapa cara orangtua dalam merupahlaku siswa terhdap
pendidikan analanak mereka.

Pertama, dengan mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak.

Anak-anak diajarkan untuk belajar secara rutin, tidak hanya belajar saat mendapat
pekerjaan rumah dari sekolah atau akan menghadapi ulangan. Setiap hananak
diajarkan untuk mengulang pelajaran yang diberikan oleh guru pada hari itu. Dan
diberikan pengertian kapan arakak mempunyai waktu untuk bermain.

Kedua, memantau perkembangan kemampuan akademik anak. Orang tua
diminta untuk memeriksa nikaiilai ulangan dan tugas anak mereka.

Ketiga, memantau perkembangan kepribadian yang mencakup sikap, moral
dan tingkah laku analinak. Hal ini dapat dilakukan orang tua dengan berkomunikasi
dengan wali kelas untuk mengetahui perkembangan anak di sekolah.

Keempat memantau efektifitas jam belajar di sekolah. Orang tua dapat
menanyakan aktifitas yang dilakukan anak mereka selama berada di sekolah. Dan
tugastugas apa saja yang diberikan oleh guru mereka. Kebanyakan siswa tingkat
SMP tidak melaporkan adanya kekstas kosong dimana guru mereka berhalangan
hadir. Sehingga pembelajaran yang ideal di sekolah tidak terjadi dan menjadi tidak

efektif.
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a. Mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak

Berdasarkarhasil wawancaradenganorangtuasiswa atasnamaAbd. Latif
yang dilakukan oleh penulis hari Selasa tanggal 17 Desember2016 mengenai
bagaimanausahamerekadalam merubahperilaku anaknyadisekolahyang sering
membuamasalaldisekolahatauseringmasukdiruangBP didapatkardatabahwa:

sayaselalumengontrolanaksayaagarjanganterlalu banyakbermaindiluar,

danjuga janganselalubergauldengantemantemanmerekayang nakal atau

yangtidak sekolah ataumengontrol waktu belajar serta memeriksa tugasnya.

Selajutnya wawancara denganriSaulan yang dilakukan oleh penulis hari
Selasatanggall7 DesembeR016 tentangbagaimanasari Bulanberusahanerubah
perilaku anaknyayang buruk menjadibaik yaitu denganmengontrolwaktu belajar
dancarabelajaranaknya.

Sayasenantiasanemperhatika waktu belajar dan cara belajar anak saya,

hanya saja pada saat perhatikan kami lengah maka anak tersebut

meninggalkan rumah dan pergi secara sembunyisembunyi sehingga

terkadangsayakesulitandalamuntuk mencarimerekakemangperginya.

Penulisjuga mewawancaraPakelosalahsatuorangtuasiswamengenacara
merekamengontrolwaktu belajardancarabelajaranaknyaHasil wawancargenulis
dengarpakelopadatanggal20 DesembeR016tentanganaknya

Anak sayabelajarsetiapkali sayamengawasataumenegurnyanamunketika

tidak dihiraukan maka merekakembali berulah baik disekolahmaupundi

lingkungan sekitar rumah sehingga membuat kami kewalahan dalam
menanganinya.

Berdasarkarhasil wawancara diatas dikatakan bahwa orangtua siswa tidak

hentthentinya mengawasi atau mengontrol waktu belajar dan cara belajar anaknya

namun terkadang jika mereka lengah sedikit maka -anak mereka mencari
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kesempatan untuk meninggalkan rumahnyakimencari temateman mereka. Hal

ini dilakukan anak tersebut karena mereka bosan dengan kehidupan seperti ini dan
belum menyadari akan pentingnya pendidikan.

b. Memantau perkembangan kemampuan akademik anak

Berdasarkarhasil wawancaradenganorangtuasiswa atasnamaAbd. Latif
yang dilakukan oleh penulis hari Kamis tanggal 22 Desember2016 mengenai
bagaimanausahamerekadalam merubahperilaku anaknyadisekolahdalam hal ini
memantau perkembangan kemampuan akademik ditipatkardatabahwa

Sayaseaingkali memantau perkembangan kemampuan akademik anak saya

tetapi seringkali jika mereka pulang sekolah mereka terkadang menghindar

dan jika sayaeriksanilai-nilainya dan mereka beralasan tidak ada tugas yang
diberikan oleh guru melainkan hanya mencaitgas.

Selajutnya wawancara dengan Pakglagdilakukanoleh penulishari Kamis
tanggal 22 Desember2016 tentangbagaimanaPakelo berusahamerubahperilaku
anaknya yang buruk menjadi baik yaitu dengan memantau perkembangan
kemampuan akademik

Sayasenantiasamemantau perkembangan kemampuan akademik anak saya

karenabelakanganini nilai-nilainya di sekolahburuk sehinggaguru selalu

menghubungsayaagarmemperhatikamanaktersebut.

PenulismewawancaraBari Bulan salahsatu orangtuasiswa mengenaicara
merekamemantau perkembangan kemampuan akademik analagh wawancara

penulis denganSari Bulan pada Hari Kamis tanggal 22 Desember2016 tentang

anaknya
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Akhir-akhir ini anak kami selalujadi perhatianguru karenaulah anak saya

yang memiliki nilai kurang baik sehingga saya berusaha memantau

perkembangan kemampuan akademik anak saya, namun terkadang sulit

dipantau terusnenerus karena jika kita tidak memantau terus mereka
terkadang pergi entah kemana nanti mau tidur baru kembali kerumah

Berdasarkan hasil wawancara diatas dikatakan bahwa orangtua siswa
senantiasamemantau perkembangan kemampuan akademik anaknya namun mereka
tetap memiliki kesulitan karena harus memantau tereiserus anak tersebut.

c. Memantau perkembangan kepribadian yamgncakup sikap, moral dan tingkah
laku anakanak

Wawancarayang dilakukan oleh penulis denganAbd. Latif hari Sabtu
tanggal 24 Desember2016 mengenaibagaimanausahamereka dalam merubah
perilakuanaknyadisekolahdalamhal ini memantau perkembang&epribadian yang
mencakup sikap, moral dan tingkah laku anakk anakdidapatkardatabahwa

Sayaseringkalimemantau perkembangan kepribadian yang mencakup sikap,

moral dan tingkah laku anak saya dan yang saya lihat mereka bertingkah laku

yang baik didepan saya, jujur, tenang, namun saya seringkali mendapat
panggilan dari sekolahnya karena seringkali bermasalah.

Selajutnya wawancara dengan Pakglagdilakukanoleh penulishari Sabtu
tanggal 24 Desember2016 tentangbagaimanaPakelo berusahameribah perilaku
anaknyayangburukmenjadibaik yaitu dengamrmemantau perkembangan kepribadian
yang mencakup sikap, moral dan tingkah laku

Setiap waktu saya memantau perkembangan kepribadian yang mencakup

sikap, moral dan tingkah laku anak saya. Dia tatldaik dan bertingkah laku
yang sopan kepada setiap orang meski terkadang mereka juga sering bercanda
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PenulismewawancaraBari Bulan salahsatu orangtuasiswamengenaicara
mereka memantau perkembangan kepribadian yang mencakup sikap, moral dan
tingkah laku Hasil wawancargpenulisdengan Sari Bulan padaHari Sabtutanggal
24 DesembeR016tentanganaknya

memantau perkembangan kepribadian yang mencakup sikap, moral dan

tingkah laku anak agak sulit saya lakukan setiap hari karena kami juga sibuk

bekerjadan banyak hal lainnya yang harus diselesaikanbukan cuma satu

orang saja anak, tetapi semuaanakanak saya membutuhkanperhatiani

namundemikiansayatetapterusmemantau perkembangan kepribadian yang

mencakup sikap, moral dan tingkah laku mengingat anak ini butuh perhatian
yang khusus karena sering ada informasi dari sekolahnya dan-temamnya
mengenapeilaku anak ini.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dikatakan bahwa orangtua siswa
senantiasanemantau perkembangan kepribadian yang mencakup sikap, moral dan
tingkah laku namun mereka tetap memiliki kesulitan karena harus memantau terus
menerus anatersebut.

4. Usahaguru dalam merubah perilaku siswa

Ada beberapa metode yang dapat membantu guru dalam merubah perilaku
yang mempengaruhi hubungan antara anak dengan para guru terutama perilaku siswa
dalam belajar. Beberapa perilaku tersebut adalah kettlahkpn, perilaku
manipulatif, sikap bergantung yang berlebihan dan perilaku sejenis lainya:

a. Anak di didik secara efektif dengan memberikan kesempatan anak untuk diajak
bicara, atau adanya hubungan komunikasi timbal balik, sehingga diharapkan

anak akan mendrikan tanggapan yang positif jika ada perintah diterapkan atas

dirinya, selain itu diperlukan juga pendekatan secara konsisten dan konsekuen.
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Antar lain dengan memberikan peraturan dan konsekuensi yang terinci secara
jelas, sehingga siswa tahu harapandsla konsekuensi perilakunya. Kemudian
dilengkapi dengan system catatan, tanda kredit atau kontrak perjanjian dalam
mengembangkan kepatuhan.
Wawancarayang dilakukanoleh penulisdengan Fatmawati,S.Pdhari Rabu
tanggal28 Desembel016 mengenabagaimanaisahaguru dalammerubahperilaku
siswa disekolahdalam hal ini anak di didik secara efektif dengan memberikan
kesempatan anak untuk diajak bicatidapatkardatabahwa
Dalam mendidik siswayang seringmelakukanperbuataratau perilaku yang
buruk makakami selakuguru seantiasanendidikanak secara efektif dengan
memberikan kesempatan anak untuk diajak bicae@ngenaiapa yang
membuatmerekamelakukanperbuataryang dianggap tercelasehinggakami
dapatmengetahumasalahtersebutdan memecahkarbersamadenganguru
gurulainnyadankerjasamalengarorangtuasiswa
Selajutnya wawancara dengan Nasaruddin, SNAWL, yang dilakukan oleh
penulishari Rabutanggal28 Desembe2016 tentangbagaimanaerusahanerubah
perilakuanaknyayangburuk menjadibaik yaitu dengammendidikanak secara efektif
dengan memberikan kesempatan anak untuk diajak bicara
Dalam menghadapsiswayang seringkalimembuatulah semacamni kami
selalu guru seantiasamendidik anak secara efektif dengan memberikan
kesempatan anak untuk diajak bicara agaereka terbuka dengan apa yang
menimpanya sehingga pada akhirnya kami dapat membatu mencari solusi
yang baik bagi anak tersebut karena bagaimanapuekemadalah anak saya
di sekolah dan sebagai seorang guru memiliki tanggungjawab yang sangat

besar terhadap siswa baik yangdesiiaku buruk maupun yang beerilaku
baik.
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PenulismewawancaraHj. Nurmiati, S.Pd salah satu guru siswa mengenai
cara merela mengatasiperilaku siswa yang buruk guru seantiasamendidik anak
secara efektif dengan memberikan kesempatan anak untuk diajak. bicesib
wawancargenulisdenganHj.Nurmiati, S.Pd padaHari Rabutanggal28 Desember
2016tentangsiswayangselalubebuatkurangterpuji dimatagurudansiswalainnya
mendidik anakagardapatmerubahperilaku merekayang buruk adalahsulit
guru seantiasanendidikanak secara efektif dengan memberikan kesempatan
anak untuk diajak bicara
Berdasarkan hasil wawancara diatas dikatakan bahwa guru dalam mendidik
siswa terutama untuk merubpérilakusiswa yang buruk menjadi bagkiru seantiasa
mendidik anak secara efektif dengan memberikan kesempatan anak untuk diajak
bicara
b. Guru memberikan pwlidikan secara konsisten dan tegas, dengan mengajak
orangtua untuk terlibat dan menegakkan wibawa di lingkungannya, termasuk
menciptakan keteraturan, kepastian, disiplin dan pengendalian lingkungan di
kelas
Wawancarayangdilakukanoleh penulisdenganFatmawati,S.Pdhari Kamis
tanggal29 Desembel016 mengenabagaimanaisahaguru dalammerubahperilaku
siswadisekolahdalam hal ini memberikan pendidikan secara konsisten dan tegas,
dengan mengajak orangtua untuk terlibat dan menegakkan wibawa dnijagkya,

termasuk menciptakan keteraturan, kepastian, disiplin dan pengendalian lingkungan

di kelasdidapatkardatabahwa
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Merubahperilakusiswayangkurangterpuji amatlahsulit jika sudahterbiasa
karenahal ini amatmemberikanmembutuhkanyang serius, sehinggakami

juga memberikan pendidikan secara konsisten dan tegas, dan mengajak
orangtua untuk terlibat didalamnya serta menegakkan \eibaav
lingkungannya, termasuk menciptakan keteraturan, kepastian, disiplin dan
pengendalian lingkungan di kelas

Selajutnya wawancara dengan Nasruddin, S.Pd. g dilakukan oleh
penulis hari Kamis tanggal29 Desember2016 tentangbagaimanaBapak berusaa
merubahperilaku anaknyayang buruk menjadibaik yaitu memberikan pendidikan
secara konsisten dan tegas, dengan mengajak orangtua untuk terlibat dan menegakkan
wibawa di lingkungannya, termasuk menciptakan keteraturan, kepastian, disiplin dan
pengendadn lingkungan di kelas

Perilaku yang buruk yang dilakukan siswa akan amat sulit berubahhanya

dengan memberikan pendidikan seperti yang lainnya karena dengan

kebiasaannyaitu mereka cendrung akan melakukan kembali walaupun

berkalrkali diberi nasehat, hukuman sehingga guru juga memberilan

pendidikan secara konsisten dan tegas, dengan mengajak orangtua untuk

terlibat dan menegakkan wibawa di lingkungannya, termasuk menciptakan

keteraturan, kepastian, disiplin dan pengendalian lingkungan di kelas

Penulis mewawancaraHastuti, S.Pd salah satu guru siswa mengenaicara
merekamengatasperilaku siswayang buruk guru seantiasanendidik anak secara
efektif dengan memberikan kesempatan anak untuk diajak bldasil wawancara
penulis denganHj.Nurmiati, S.Pd pada Hari Kamis tanggal 29 Desember2016
tentangsiswayangselaluberbuatkurangterpuji dimatagurudansiswalainnya

mendidik anakagardapatmerubahperilaku merekayang buruk adalahsulit

guru memberikan pendidikan secara konsisten dan tegas, dengan mengajak

orangtua untukerrlibat dan menegakkan wibawa di lingkungannya, termasuk

menciptakan keteraturan, kepastian, disiplin dan pengendalian lingkungan di

kelas sehingga dengan demikian akan membantu memuiggtdaku siswa
yang sangat sulit di bendung.
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Berdasarkan hasil wamcara diatas dikatakan bahwa dalam merypleaitaku
siswa yang sudah sering dilakukan guru senantizsaberikan pendidikan secara
konsisten dan tegas, dengan mengajak orangtua untuk terlibat dan menegakkan
wibawa di lingkungannya, termasuk menciptakateteuran, kepastian, disiplin dan
pengendalian lingkungan di kelas
c. Guru harus membatasi perilaku ketergantungan dengan meningkatkan rasa
percaya diri dan citra diri, dengan memberikan perhatian pada perilaku baik serta
kemampuan anak, yaitu memberikamgidikan kemandirian pada diri anak
Wawancarayang dilakukan oleh penulisdenganFatmawati,S.Pdhari Jumat
tanggal30 DesembeR016 mengenabagaimanaisahaguru dalammerubahperilaku
siswa disekolah Guru harus membatasi perilaku ketergantungan dengan
meningkatkan rasa percaya diri dan citra diri, dengan memberikan perhatian pada
perilaku baik serta kemampuan anak, yaitu memberikan pendidikan kemandirian
pada diri anak
Perilaku siswayang buruk perlu perhatianyang khususdimanasiswaharus
diberikan pembelajaranyang betulbetul dapat merubah perilaku mereka
dengan ini guru harus membatasi perilaku ketergantungan dengan
meningkatkan rasa percaya diri dan citra diri, dengan ragkamn perhatian
pada perilaku baik serta kemampuan anak, yaitu memberikan pendidikan
kemandirian pada diri anak
Selajutnya wawancara dengan Nasruddin, S.Pd.,\g dilakukan oleh
penulis hari Jumattanggal 30 Desember2016 tentangbagaimanaBapak berwsaha

merubahperilaku anaknyayang buruk menjadi baik yaitu memberikan pendidikan

secara konsisten dan tegas, dengan mengajak orangtua untuk terlibat dan menegakkan
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wibawa di lingkungannya, termasuk menciptakan keteraturan, kepastian, disiplin dan
pengendian lingkungan di kelas

Perilaku yang buruk yang dilakukan siswa akan amat sulit berubahhanya
dengan memberikan pendidikan seperti yang lainnya karena dengan
kebiasaannyaitu mereka cendrung akan melakukan kembali walaupun
berkaltkali diberi nasehat, hukuman sehingga guru juga memberikan
pendidikan secara konsisten dan tegas, dengan mengajak orangtua untuk
terlibat dan menegakkan wibawa di lingkungannya, termasuk menciptakan
keteraturan, kepastian, disiplin dan pengendalian lingkungan di kelas
Penulis mewawancaraiHj. Nurmiati, S.Pd salah satu kelas disekolah
mengenaicaramerekamengatasperilaku siswayang buruk guru harus membatasi
perilaku ketergantungan dengan meningkatkan rasa percaya diri dan citra diri, dengan
memberikan perhatian pagerilaku baik serta kemampuan anak, yaitu memberikan
pendidikan kemandirian pada diri anakasil wawancargpenulisdenganNurmiati,
S.PdpadaHari Kamis tanggal29 DesembeR016 tentangsiswayangselaluberbuat
kurangterpuji dimatagurudansiswalainnya
mendidik anak agar dapatmerubahperilaku merekayang buruk merupakan
tantanganyang besarbagi seorangguru karenasiswa yang padadasarnya
buruk untuk memperbaikiakhlaknyaakanmemakanwvaktu yangtidak sedikit
tidak semudalyangdibayangkarkarenakalauhanyasatuatauduakali diberi
nasehatmakaitu masihsulit pulih dengarpenyakitnyamelainkanharusdiberi
metodekhususyaitu guru harus membatasi perilaku ketergantungan dengan
meningkatkan rasa percaya diri dan citra diri, dengan memberikan perhatian
pada perilaku baik serta kemampuan angktu memberikan pendidikan
kemandirian pada diri anak
Berdasarkan hasil wawancara diatas dikatakan bahwa dalam mpastaku

siswa yang sudah sering dilakukarurg dimana harus membatasi perilaku

ketergantungan dengan meningkatkan rasa percayadaliri citra diri, dengan
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memberikan perhatian pada perilaku baik serta kemampuan anak, yaitu memberikan

pendidikan kemandirian pada diri anak

5. Faktor-faktor yang menghambatsekolahSMP Negeri 3 Mallusetasi dalam
usahaperubahan perilaku siswa

Beberapa faktor yang dapat menghambat sekolah dalam usaha perubahan
perilakusiswa meliputi:
a. Faktor kesehatan

Siswa yang kesehatannya sering terganggu menyebabkan anak tertinggal
pelajarannya. Karena itu, orang tua harus memperhatikan kesehataamakiaya
dengan makanan yang bergizi.

Wawancarayang dilakukan oleh penulisdenganFatmawati,S.Pdhari Selasa
tanggal 3 Januari2017 mengenaifaktor yang menghambatekolah dalam usaha
perubahamerilakusiswadisekolahdiantaranydaktor kesehatan

Salahfaktor yangmenghambasekolahdalamusahgperubaharperilakusiswa

adalahfaktor kesehatamlimanajika siswatergangglkesehatannymakatentu

saja dia tidak dapat mengikuti pelajarandisekolah sehinggamerekaakan

ketinggalarpelajaran

Selajutnya wawancara dengan Drs. Muhamnyaahg dilakukanoleh penulis
hari Sabtutanggal4 Januari2017 tentangfaktor yang menghambasekolahdalam
usahaperubaharperilaku siswadisekolahyaitu diantaranyaadalahfaktor kesehatan,
faktor ini amatberpengarutdimana sulit dibendungjika kesehatarterganggudan

siswaharusberobatdanberistirahatagarlekassembuh.

Faktor kesehatarmerupakanhal yang sangatpenting karenajika seseorang
sakitmakasulit sekalimelakukarkegiatantermasukbelajar.
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Berdasarkan hds wawancara diatas dikatakan bahwgaktor yang
menghambasekolahdalam usahaperubahanperilaku siswa adalahsalah satunya
faktor kesehatarkarenajika kesehatarierganggumakasegalaaktivitas siswatidak
dapatberjalandengamormal.
b. Faktor kecerdsan
Siswa dengan kecerdasan yang kurang menyebabkan siswa tersebut lambat
dan akan tertinggal dari tem#é@mannya. Hasil yang dicapai tidak optimal. Selain itu,
kecerdasan sangat mempengaruhi cepat lambatnya kemajuan belajar siswa.
Seorangsiswayangkurangcerdashiasanyaacutak acuhpaapelajararkarena
merekatdak tertarik denganmateri pelajaranyang disajikan oleh gurunyasehingga
dayatarik untuk belajaramatkurang
Wawancarayang dilakukan oleh penulis denganHastuti, S.Pd hari Selasa
tanggal 4 Januari2017 mengenaifaktor yang menghambatekolah dalam usaha
perubahamerilakusiswadisekolahdiantaranydaktor kecerdasan
Faktor kecerdasanbenar adalah salah satunya yang dapat menghambat
perkembangarsiswa karena siswa yang kurang pengetahuanny®iasanya
tidak adaminat untuk belajarseinggamerekatidak memperhatikamelajaran
bahkanseringkalimengganguemantemannya
Selajutnya wawancara dengan H. Sukardi, Syadigdilakukanolehpenulis
hari Selasatanggal4 Januari2017 tentangfaktor yang menghambasekolahdalam

usahgoerubahamerilakusiswadisekolahyaitu diantaranyadalahfaktor kecerdasan,

faktor ini amatberpengaruldimanajika seorangsiswayangmemiliki kemampuari
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bawahratarata makapastinyamerekatidak akantertarik denganapayang mereka
hadapisehingganerekahanyabermainmaindalambelajar.

Kecerdasammerupakansalah satu faktor yang amat berpengaruhterhadap

kemampuarsiswadalammenelaatpelajaranyangdisajikanoleh guru karena

tanpahal ini siswa tidak akantertarik jika diberi materi sehinggaapayang
dijelaskangurutidak diperhatikan.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dikatakan balialdor yang
menghambasekolahdalam usahaperubahanperilaku siswa adalahsalah satunya
faktor kecerdasarkarena faktor inilah yang dapat membuatanak apakahmereka
tertarikatautermotivasidalambelajar.

c. Faktor perhatian

Perhatian disini terdiri dari perhatian di sekolah dan di rumah. Perhatian
belajar di rumah sering terganggu dengan acara telkuisilisi keluarga dan rumah
sedangkan perhatian belajar disekolah sering terganggu dengan suasana
pembelajaranserta kurangnya konsentrasi. Perhatian yang kurang memadai akan
berdampak kurang baik terhadap hasil belajar.

Siswayangkurangperhatiarterhacp peajararyangdiberikanolehguruamat
berdanpakdengan hasl belajarnya karena tanpa memperhatikanpelajaran yang
disajikanoleh gurunyamakamerekaakanjadi bingungbahkantidak tahudenganapa
yangtelahatausudahdijekaskartadi.

Wawancarayang dilakukan oleh penulis denganDarliah, S.Pd hari Selasa

tanggal 4 Januari2017 mengenaifaktor yang menghambatekolahdalam usaha

perubahamerilakusiswadisekolahdiantaranydaktor perhatianyangberbunyi
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Faktor perhatianmemangsangatlahmempengaruhakan hail belajar siswa

dan termasuk perilaku yang kurang baik, yang mana jika siswa tidak

memperhatikammateri pelajaranyang disajikanoleh guru tentu hasil belajar

atau prestasisiswajuga akan kurang sehinggamerekatidak memperhatikan

pelajararbahkan seringkalimengganguiemantemannyayangsedandelajar

Selajutnya wawancara dengan Usman, S.Pd.,M.Pd finBdilakukanoleh
penulishari Selasaanggal5 Januari2017 tentangfaktor yangmenghambasekolah
dalam usahaperubahanperilaku siswa disekolahyaitu diantaranyaadalahfaktor
perhatianfaktor perhatiandalampelajaranamatsangatpentingdanberdampakpada
siswa.

A F a kperlmatiandalambelajarsangatdiutamakandalammemahamimateri

yang akan disajikan oleh guru karenameski siswa itu cerdasjika tidak

memperhatikan pelajarannya akan berdampak buruk pada nilai siswa
disekolahsehingggadaakhirnyapelajaranyangtelahdijelaskanpadamereka
tidak adasatupunyangmasukdalampikirannya.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dikatakan bahaldor yang
menghambasekolahdalam usahaperubahanperilaku siswa adalahsalah satunya
faktor perhatiankarenafaktor inilah yang dapatmembuatanak tertarik atau tidak
padamateriyangakandisajikanolehguru.

d. Faktor minat

Minat merupakan kecenderunagn yang tinggi terhadap seshadibila
pembelajaran yang dikembangkan guru tidak menimbulkan minat, akan membuat
siswa tidak sunggubungguh dalam belajar sehingga hasil belajar yang dicapai tidak
optimal.

Jika siswatidak memiliki minat pada pelajaranyang diberikan oleh guru

maka pelajarantadi akan menjadi masalah buat mereka karena mereka tidak
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memahamisama sekali pelajaran yang telah disajikanoleh guru, hal ini amat
berdampalburuk terhadaphasl belajarsiswakarenatanpaminat terhadappelajaran
makaterlalu sulit bagi siswa untuk memahamiapa yang telah disajikan guru jika
memberipelajarardikelas.

Wawancarayang dilakukan oleh penulis denganDrs. Muhammad,S.Pd hari
Selasdanggal3 Januar2017mengenaminatsiswamakahasilnyaadalah
Faktorminatadalahfaktor yangdapatmempengaruhakanhasil belajarsiswa
dantermasukperilakuyangkurangbaik, yangmanajika siswatidak berminat
padamateripelajaranyangdisajikanoleh gurumaka
Selajutnya wawancara dengan Usman, S.Pd.,M.Pd finBdilakukanoleh
penulishari Selasaanggal5 Januari2017 tentangfaktor yangmenghambasekolah
dalam usahaperubahanperilaku siswa disekolahyaitu diantaranyaadalahfaktor
minat,faktorini dalampelajararamatsangapentingdanberdampalpadasiswa.
Faktorminat dalambelajarsangatpentingdimiliki siswakarenadenganfaktor
ini siswa dapatlebih memahamiapa yang telah diterangkanoleh guru akan
berdampalburuk padaprestasbelajarsiswadisekolahsehinggasiswamenjadi
prustasiika hasilbelajarnyaendah,merekamalasakanbelajar
Berdasarkan hasil wawancara diatas dikatakan bdlaktr minat adalah
faktor yang amat berpengaruhterhadapkemampuarsiswa dalm belajar, sehingga
dapatdikatakan dalam usahaperubahamerilaku siswaadalahsalahsatunyafaktor
minat belajar karenafaktor inilah yang dapat membuatsiswa bersemangatialam
belajarsehinggamerekadapatmencapahasil yang maksimaljika merekamemiliki

faktor ini dansebaliknysjika tidak adafaktor ini makasayaamatyakin bahwahasil

yangakandicapaisiswatidaklahmaksimal
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e. Faktor bakat

Bakat adalah potengiotensi yang dimiliki seseorang yang dibawa sejak lahir.
Apabila pelajaran yang diikuti tidak sesuai dengan bakaiy dimiliki, prestasi
belajar yang dicapai tidak optimal.

Siswa dengan bakatnya yang kurang menyebabkan siswa tersebut tidak terlalu
tertarik dengan pelajarannya. Hasil yang dicapai tidak optimal. Selain itu, faktor
bakat sangat mempengaruhi cepat lammakemajuan belajar siswa.

Seorangsiswa yang tidak ada bakat biasanyaacu tak acuh paa pelajaran
karenamerekatdak tertarik denganmateri pelajaranyang disajikan oleh gurunya
sehinggadayatarik untuk belajaramatkurang

Wawancarayang dilakukan oleh penulis dengan Darliah, S.Pd hari Rabu
tanggal 5 Januari2017 mengenaifaktor yang menghambatekolah dalam usaha
perubahamerilakusiswadisekolahdiantaranydaktor bakat

Faktorbakatadalahsalahsatufaktor yang dapatmenghambaperkembangan

siswa karenasiswa yang tidak ada bakat biasanyatidak ada minat untuk

belajarsehingganerekatidak memperhatikampelajararbahkanseringkaliber
buat onar dalamkelasnyasehinggaprosesbelajar mengajardikelas menjadi
terganggu

Selajutnya wawancaraedgan Drs. H. Muhammad Saihngdilakukanoleh
penulishari Rabutanggal5 Januari2017 tentangfaktor yang menghambasekolah
dalam usahaperubahanperilaku siswa disekolahyaitu diantaranyaadalah faktor

bakat, faktor ini amat berpengaruhdimana jika seorang siswa yang tidak ada

bakatnyaentupelajarndikelastidak dapatditerimadengarbaik.
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Faktor merupakan salah satu faktor yang amat berpengaruhterhadap

kemampuansiswa dalam memahamipelajaranyang diberikan oleh guru

karenatanpahal ini siswatidak akantertarik jika diberi materisehinggaapa
yangdijelaskargurutidak diperhatikan

Berdasarkan hasil wawancara diatas dikatakan baHaktor yang

menghambasekolahdalam usahaperubahanperilaku siswa adalahsalah satunya

faktor bakatkarenafaktor inilah yang dapatmembuatanak apakahmerekatertarik

atautermotivasidalambelajar

C. Pembahasan

1. Gambaran kemitraan sekolahSMP Negeri 3 Mallusetasi

Kemitraan SMP Negeri 3 Mallusetasi memandang semua pihak yang
memiliki kepentingan terhadap sekolaterupakan pihak yang dapat didayagunakan
dan mampu membantu sekolah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.-Ada hal
hal yang harus diperhatikan dalam kemitraan mengingatkan bahwa kemitraan tidak
boleh mengabaikan prinsip akuntabilitas dan kemandirian.

Kemitraan sekolah dengan lembdgmbaga lain dalam masyarakat ini
dibutuhkan untuk tujuatujuan: a. Membantu sekolah dalam melaksanakan tugas
pendidikan atau belajar bagi para siswa, b. Memperkaya pengalaman belajar yang
diperoleh oleh siswa dalam bermacmacam setting kehidupan, c. Mendekatkan
kegiatan belajar sesuai dengan konteks kehidupan yang riil di dalam kehidupan
seharihari, d. Membantu sekolah untuk memanfaatkan swsiraber yang tersedia

di masyarakat bagi kegiatan pendidikan dan belajar sisvaMeningkatkan
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berkembangnya kemandirian, kreativitas, sikap toleransi dan keterbukaan para siswa
dalam kehidupan belajar, f. Meningkatkan kebermaknaan kegiatan belajar siswa bagi
perubahan kehidupan dan pemecahan masalah sosial.

2. Gambaran perilaku siswaSMP Negeri 3 Mallusetasi

Hampir semuasiswa dimanapunselalu saja ada siswanyayang memiliki
perilaku yang menyimpang. Siswa SMP Negeri 3 Mallusetasiterkadang
menampilkarperilakumenyimpangHal ini dikarenakarkondisi pembelajararyang
tidak merdukung.

Berikut disajikan5 perilaku menyimpangyangkerapditunjukkanoleh siswa
SMP Negeri 3 Mallusetasialambelajardi sekolah;

a. Bolos belajar

PerilakubolossiswaSMP Negeri 3 Mallusetasi Kab. Barru terkadang terjadi.
Hal ini sesuai yang dikatakan oleh gurahwa jika mengajar jarang ada siswa yang
bolos, dan tidak ada guru yang mengatakan tidak pernah ada siswa yang bolos.

Hal ini berarti bahwa guru di SMP Nege3i Mallusetasi jika mengajar
terkadang ada saja siswa yang bolos.
b. Sering minta izin meningggalkan kelas

Padasaatbelajarterkadangada siswayang minta izin meninggalkarkelas.
Namunseringmintaizin meninggalkarkelasadalahkerapdilakukanoleh siswa Hal
ini juga terkadang terjadi di SMP Negeri 3 Mallusetasi jika mengajar terkadang ada

saja siswa yang minta izin keluar.
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c. Sering datang terlambat

Siswa biasanyaharus masuk kelas pagipagi, namun terkadangada siswa
yangseringterlambatHal ini dikarenakarbeberapdaktor diantarany&arenasiswa
jauhtempattinggaldari sekolah.

Hal ini berarti bahwa guru di SMP Negeri 3 Mallusetasi jika mgmga
terkadang ada saja siswa yang datang terlambat jika sedang mengajar.
d. Suka mengganggu teman sedang belajar

Menggangguemandi sampingtempatduduktermasukperilakumenyimpang
yang dilakukan siswa. Ini sekaligusakan mengganggprosesbelajar kesetruhan.
Caramerekamenganggyun bermacarmacam. Ada yang mencolektemanyang
lagi asyik belajar,mengajaktemandi sampingmengobrol,sampaimembuatelucon
yangsesungguhnyadak lucu.

Hal ini berarti bahwa guru di SMP Negeri 3 Mallusetasi jika mgmgarang
ada saja siswa yarsgkamengganggteman
e. Malas mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah

Pekerjaarrumah (PR) yang diberikanguru memiliki tujuantertentu.Namun
siswaadayangmalasatautidak sempaimengerjakannydi rumah.Masihmendingan
kalau merekamengerjakannyali sekolahwalaupunitu bukanPR namanyaHal ini
berarti bahwa guru di SMRegeri 3 Mallusetasi jika mengajar terkadang ada saja

siswa yang malas mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah.
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3. Usahaorangtua dalam merubah perilaku siswa

Ada beberapa cara orangtua dalam merupahlaku siswa terhadap
pendidikan analanak mereka.

Pertama, dengan mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak. Kedua,
memantau perkembangan kemampuan akademik anak. Orang tua diminta untuk
memeriksa nilanilai ulangan dan tugas anak mereka. Ketiga, memantau
perkembangan kepribadian yang mencakup sikapal dan tingkah laku ananak.

Hal ini dapat dilakukan orang tua dengan berkomunikasi dengan wali kelas untuk
mengetahui perkembangan anak di sekolah. Keempat, memantau efektifitas jam
belajar di sekolah. Orang tua dapat menanyakan aktifitas yakgldilaanak mereka
selama berada di sekolah. Dan tutiagas apa saja yang diberikan oleh guru mereka.
Kebanyakan siswa tingkat SMP tidak melaporkan adanya-kelas kosong dimana

guru mereka berhalangan hadir. Sehingga pembelajaran yang ideal di sieladah
terjadi dan menjadi tidak efektif.

4. Usahaguru dalam merubah perilaku siswa

Ada beberapa metode yang dapat membantu guru dalam merubah perilaku
yang mempengaruhi hubungan antara anak dengan para guru terutama perilaku siswa
dalam belajar. Beberapa efqilaku tersebut adalah ketidakpatuhan, perilaku
manipulatif, sikap bergantung yang berlebihan dan perilaku sejenis lainya:

a. Anak di didik secara efektif dengan memberikan kesempatan anak untuk diajak

bicara, atau adanya hubungan komunikasi timbal balitngga diharapkan anak
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akan memberikan tanggapan yang positif jika ada perintah diterapkan atas
dirinya, selain itu diperlukan juga pendekatan secara konsisten dan konsekuen.

b. Guru memberikan pendidikan secara konsisten dan tegas, dengan mengajak
orangtuauntuk terlibat dan menegakkan wibawa di lingkungannya, termasuk
menciptakan keteraturan, kepastian, disiplin dan pengendalian lingkungan di
kelas.

c. Guru harus membatasi perilaku ketergantungan dengan meningkatkan rasa
percaya diri dan citra diri, dengan mieenikan perhatian pada perilaku baik serta
kemampuan anak, yaitu memberikan pengidikemandirian pada diri anak.

5. Faktor-faktor apakahyang menghambatsekolahSMP Negeri 3 Mallusetasi
dalam usahaperubahan perilaku siswa

Beberapa faktor yang dapatenghambat sekolah dalam usaleupahan
perilakusiswa meliputi
a. Faktor kesehatan

Siswa yang kesehatannya sering terganggu menyebabkan anak tertinggal
pelajarannya. Karena itu, orang tua harus memperhatikan kesehataanakaka
dengan makanan yamgrgizi.
b. Faktor kecerdasan

Seorangsiswayangkurangcerdasiasanyaacutak acuhpaapelajararkarena
merekatdak tertarik denganmateri pelajaranyang disajikanoleh gurunyasehingga

dayatarik untuk belajaramatkurang.
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c. Faktor perhatian

Siswayangkurangperhatiarterhadapeajararyangdiberikanolehguruamat
berdanpakdengan hasl belajarnya karena tanpa memperhatikanpelajaran yang
disajikanoleh gurunyamakamerekaakanjadi bingungbahkantidak tahudengamapa
yangtelahatausudahdijekaskantadi.
d. Faktor minat

Jika siswatidak memiliki minat pada pelajaranyang diberikan oleh guru
maka pelajaran tadi akan menjadi masalah buat mereka karena mereka tidak
memahamisama sekali pelajaran yang telah disajikanoleh guru, hal ini amat
berdampakburuk terhadaphasl belajarsiswakarenatanpaminat terhadappelajaran
makaterlalu sulit bagi siswa untuk memahamiapa yang telah disajikan guru jika
memberipelajarardikelas.
e. Faktor bakat

Seorangsiswa yang tidak ada bakat biasanyaacu tak acuh paa pelajaran
karenamerekatdak tertarik denganmateri pelajaranyang disajikan oleh gurunya

sehinggadayatarik untuk belajaramatkurang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan, oaat diarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Gambaran Kemitraan SMP Negeri 3 Mallusetasi dengan lerbagmga lain
yaitu; (8) membantu sekolah dalam melaksanakan tugas pendidign
memperkaya pengalaman belajar yang diperoleh oleh ;si@yanendekatkan
kegiatan belajar sesuai dengan konteks kehidupan yang(djilmembantu
sekolah untuk memanfaatkan sumbember yang tersedige) meningkatkan
berkembangnya kemandirian, kreativitas, sikap toleransi dan keterbukaan para
siswg (f) meningkatkan kebermakan kegiatan belajar siswa .

2. Gambaran &ilaku SMP Negeri 3 Mallusetasi adalah terkadang ada siswa yang
membolos, ada beberapa siswa sering minta izin meninggalkan kelas, dan ada
juga yang datang terlambat, jarang siswa mengganggu teman yang sedang belajar
dan malas mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah.

3. Usaha orangtua dalam merubphrilaku anak di SMP Negeri 3 Mallusetasi
adalah sebagai berikufa) Mengawasi atau mengontrol waktu belajar dan cara
belajar anaknya(b)menanyakan aktifitas yang dilakukamak mereka selama

berada di sekolah.
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4. Usahagurudalammerubahperilakusiswaadalah (a) anak di didik secara efektif
dengan memberikan kesempatan anak untuk diajak bicara, atau adanya hubungan
komunikasi timbal balik(b) Guru memberikan pendidika®cara konsisten dan
tegas, dengan mengajak orangtua untuk terlife) membatasi perilaku
ketergantungan dengan meningkatkan rasa percaya diri dan citra diri, dengan
memberikan perhatian pada perilaku baik serta kemampuan anak

5. Faktorfaktor apakahyang menghambatsekolah SMP Negeri 3 Mallusetasi
dalamusahgperubaharmerilakusiswa,faktor kesehatarfaktor kecerdasarfaktor

perhatianfaktor minat,faktor bakat

B. Saran

Berdasarkarkesimpulan penelitian datas, maka penulis mengajukan saran

sebagaberikut

1. Untuk membangurKemitraan SMP Negeri 3 Mallusetasinaka diharapkan
kepada Komite Sekolah, guru dan orang tua siswa maembmagalembaga lain
untuk bekerjasama, yaita) membantu sekolah dalam melaksanakan tugas
pendidikan (b) memperkaya perajgman belajar yang diperoleh oleh sis{@
mendekatkan kegiatan belajar sesuai dengan konteks kehidupan yarid) riil
membantu sekolah untuk memanfaatkan sursberber yang tersedia(e)
meningkatkan berkembangnya kemandirian, kreativitas, sikap nsieman

keterbukaan para sisid) meningkatkan kebermaknaan kegiatan belajar siswa .
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2. Kepada guru dan orang tua sis®MP Negeri 3 Mallusetasintuk melakukan
pengawasan intensif dalam kaitannya dengan perilaku siswa di sekolah maupun di
rumah.

3. Kepada acang tua diperlukan upaya lebih seridalam merubah goilaku
siswa/anakdi SMP Negeri 3 Mallusetgsiantara lain; (a) Mengawasi atau
mengontrol waktu belajar dan cara belajar anakrlgp menanyakan aktifitas
yang dilakukan anak mereka selama beradakdilake.

4. Kepadaguru disarankanagar melakukanupayadalam merubahperilaku siswa
antaraain; (a). Anak di didik secara efektif dengan memberikan kesempatan anak
untuk diajak bicara, atau adanya hubungan komunikasi timbal; ifa)ik Guru
memberikanpendidikan secara konsisten dan tegas, dengan mengajak orangtua
untuk terlibat (c) membatasi perilaku ketergantungan dengan meningkatkan rasa
percaya diri dan citra diri, dengan memberikan perhatian pada perilaku baik serta
kemampuan anak

5. Kepada orang tua diharapkanagar memperhatikankesehatanfisik anaknya.
Demikian pula denganguru supayamemperhatikanfaktor kecerdasanfaktor

perhatianfaktor minat,faktor bakatsiswa
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Lampiran 1

Lembar Wawancara Guru
Nama : Fatmawati, S.Pd
Jabatan : Guru BK

Jenis Kelamin  : Perempuan

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah bapak / ibu guru dalam mendig
anak di memberikan kesempatan a
untuk diajak bicara, atau adan

hubungan komunikasi timbal balik,

Dalam mendidik siswa yang
seringmelakukarperbuataratau
perilaku yang buruk makakami
selaku guru seantiasamendidik
anak secara efektif dengan
memberikan kesempatan ana
untuk diajak bicaramengenai
apa yang membuat mereka
melakukan perbuatan yang
dianggaptercelasehinggakami
dapat mengetahui masalah
tersebut dan memecahkan
bersama dengan guruguru
lainnya dan kerjasamadengan

orangtuasiswa
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.| Apakah bapak / ibu guru jika mengaja
didalam kelas memberikan pendidikal
secara konsisten dan tegas, deng
mengajak orangtua untuk terlibat da
menegakkan wibawa di lingkigannya,

termasuk menciptakan keteraturar

kepastian, disiplin dan pengendalia

lingkungan di kelas?

Merubah perilaku siswa yang
kurang terpuji amatlahsulit jika
sudahterbiasakarenahal ini amat
memberikanmembutuhkanyang
serius, sehingga kami juga
memberikan pendidikan seca
konsisten dan tegas, dan menga
terlibal

orangtua untuk

didalamnya serta menegakki

wibawa di lingkungannya
termasuk menciptaka
keteraturan, kepastian, disipl

dan pengendalian lingkungan

kelas

.| Apakah bapak / ibu gu membatasi
perilaku ketergantungan siswa denga
meningkatkan rasa percaya diri da
citra diri, dengan memberikan perhatia
pada perilaku baik serta kemampua
anak, yaitu memberikan pendidikan

kemandirian pada diri an@k

Perilaku siswa yang buruk perlu
perhatian yang khusus dimana
siswa harus diberikan
pembelajaran yang betulbetul
dapat merubah perilaku mereka
denganini guru harus membatas

perilaku ketergantungan deng;
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meningkatkan rasa percaya d
dan citra diri, dengan merabkan
perhatian pada perilaku baik sel
kemampuan anak, yait
memberikan pendidikal

kemandirian pada diri anak
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Lembar Wawancara Guru

Nama : Nasaruddin, S.Pd.,MM

Jabatan

Jenis Kelamin  : Laki -laki

: Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah bapak / ibu guru dalam mendig
anak di memberikan kesempatan a
untuk diajak bicara, atau adan

hubungan komunikasi timbal balik,

Dalam menghadapisiswa yang

seringkali membuat ulah

semacamini kami selalu guru

seantiasamendidik anak secara
efektif dengan memberikan
kesempatan anak untuk diajak
bicara agar mereka terbuke
dengan apa yang menimpany
sehingga pada akhirnya kam
dapat membatu mencari solus
yang baik bagi anak tersebu
karena bagaimanapun merek
adalah ana saya di sekolah dan
sebagai seorang guru memilik
tanggungjawab yang sanga

besar terhadap siswa baik yan
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bemperilaku buruk maupun yang

bemperilakubaik

.| Apakah bapak / ibu guru jika mengaj
didalam kelas memberikan pendidik
secara konsisten dartegas, denga
mengajak orangtua untuk terlibat d
menegakkan wibawa di lingkunganny
keteraturi

termasuk  menciptakan

kepastian, disiplin dan pengendali

lingkungan di kelas?

Perilaku yang buruk yang

dilakukan siswa akan amat sulit

berubah hanya dengan

memberikan pendidikan seperti
yang lainnya karena dengan
kebiasaannydu merekacendrung
kembali

akan melakukan

walaupun berkalikali  diberi

nasehat,hukuman sehinggaguru
juga memberilan  pendidikan

secara konsisten dan tegd

dengan mengajak orangtua unt

terlibat dan menegakkan wibaw

di  lingkungannya, termasu
menciptakan keteraturar
kepastian, disiplin dar

pengendalian lingkungan di kela

.| Apakah bapak / ibu guru membati

periaku ketergantungan siswa deng

Perilaku yang buruk yang

dilakukan siswa akan amat sulit
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meningkatkan rasa percaya diri dan c
diri, dengan memberikan perhatian pg
perilaku baik serta kemampuan an
yaitu memberikan pendidika

kemandirian pada diri anak

berubah hanya dengan
memberikan pendidikan seperti
yang lainnya karena dengan
kebiasaannydu merekacendrung
akan melakukan  kembali
walaupun berkalikali  diberi
nasehat,hukuman sehinggaguru
juga memberilan  pendidikan
secara konsisten dan tegd
dengan mengajak orangtua unt

terlibat dan menegakkan wibaw

di  lingkungannya, termasu
menciptakan keteraturar
kepastian, disiplin dar

pengendalian lingkungan di kela




Nama

Jabatan

Jenis Kelamin
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Lembar Wawancara Guru

: Hj. Nurmiati, S.Pd
: Guru Mata Pelajaran IPS

: Perempuan

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah bapak / ibu guru dala

mendidik anak di memberika

kesempatan anak untuk diajak bicg
komunik

atau adanya hubungan

timbal balik,

mendidik anak agar dapat
merubah perilaku mereka yang
buruk adalahsulit guru seantiasa
mendidik anak secara efektif

dengan memberikan kesempatal

anak untuk diajak bicara

Apakah bapak / ibu guru jika mengaj
didalam kelas memberikan pendidik
secaa konsisten dan tegas, deng
mengajak orangtua untuk terlibat d
menegakkan wibawa di lingkunganny
keteraturi

termasuk  menciptakan

kepastian, disiplin dan pengendali

lingkungan di kelas?

mendidik anakagardapatmerubah
perilaku merekayangburuk adalah
sulit guru memberikan pendidikat
secara konsisten dan tegas, den
mengajak orangtua untuk terlib
wibawa

dan menegakkan

lingkungannya, termasu
menciptakan keteraturan, kepastig
dan

disiplin pengendalia
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lingkungan di kelas sehingg
dengandemikian akan membant
memulihkan perilaku siswa yang

sangat sulit di bending

.| Apakah bapak / ibu guru membat:
perilaku ketergantungan siswa deng
meningkatkan rasa percaya diri dan c
diri, dengan memberikan perhatian pa
perilaku baik sertakemampuan anak
yaitu memberikan pendidika

kemandirian pada diri anak

mendidik anakagardapatmerubah
perilaku mereka yang buruk
merupakan tantangan yang besar
bagi seorang guru karena siswa
yang pada dasarnyaburuk untuk
memperbaiki akhlaknya akan
memakanwaktu yang tidak sedikit
tidak semudahyang dibayangkan
karenakalau hanya satu atau dua
kali diberi nasehatmakaitu masih
sulit pulih dengan penyakitnya
melainkan harus diberi metode
khususyaitu guru harus membatag
perilaku ketergantungan dengq
meningkatkan rasa percaya diri d
citra diri, dengan memberika

perhatian pada perilaku baik se
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kemampuan

memberikan

anak,

yait

pendidikal

kemandirian pada diri anak
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Lampiran 2
Lembar Wawancara Orangtua Siswa
Nama : Abd. Latif
Pekerjaan - TNI
Umur : 47 tahun
Jenis Kelamin  : Laki -laki
No Pertanyaan Jawaban
1.| Apakah bapak biasa mengontrol wal saya selalu mengontrol anak
belajar dan cara belajar anak sayaagar janganterlalu banyak
bermaindiluar, dan juga jangan
selalu bergaul dengan teman
teman merekayang nakal atau
yang tidak sekolah, atau
mengontrol waktu belajar serta
memeriksa tugasnya
2. | Apa bapak senantiasa memantay Saya seringkali memantau
perkembangan kemampuan akadel perkembangan kemampuzg
anak? akademik anak saya teta
seringkali jika mereka pulan
sekolah mereka terkadar
menghindar dan jika saya perik
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nilai-nilainya dan mereka
beralasan tidak adaugas yang
diberikan oleh guru melainka

hanya mencatat tugas

| Apakah bapak / ibu Memantg
perkembangan kepribadian ya
mencakup sikap, moral dan tingkah I3

anakanak?

Saya seringkali memantau
perkembangan kepribadian yal
mencakup sikap, moral d3
tingkah laku anak saya dan ya
saya lihat mereka bertingkah lak
yang baik didepan saya, juju
tenang, namun saya seringk
mendapat panggilan da
sekolahnya karena seringké

bermasalah.
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Lembar Wawancara Orangtua Siswa

Nama : Sari Bulan
Pekerjaan CIRT
Umur : 40 tahun
Jenis Kelamin  : Perempuan
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah bapak biasa mengontrol wakt| Saya senantiasanemperhatikan

belajar dan cara belajar anak

waktu belajar dan cara belajar
anaksaya,hanyasajapadasaat
perhatikan kami lengah maka
anak tersebut meninggalkan

rumah dan secara

pergi
sembunyisembunyi  sehingga
terkadangsaya kesulitan dalam

untuk mencari mereka kemana

perginya

Apa bapak senantiasa meman
perkembangan kemampuan akade
anak?

Akhir-akhir ini anak kami selalu
jadi perhatian guru karena ulah
anak saya yang memiliki nilai

kurang baik sehingga saya
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berusaha memantau
perkembangan kemampuzg
akademik anak saya, namt
terkadang sulit dipantau teru
menerus karena jika kita tida
memanau terus mereka terkadar
pergi entah kemana nanti ma

tidur baru kembali kerumah

| Apakah bapak / ibu Memantg
perkembangan kepribadian ya
mencakup sikap, moral dan tingkah I3

anakanak?

memantau perkembange
kepribadian yang mencaku
sikap, moral dan tingkah lak
anak agak sulit saya lakuke
setiap hari karena kami juga sibt
bekerja dan banyak hal lainnya
yang harus diselesaikan bukan
cumasatuorangsajaanak,tetapi
semua anakanak saya
membutuhkanperhatian i namun
demikian saya tetap terus
memantau perkembange

kepribadian yang mencaku
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sikap, moral dan tingkah lak
mengingat anak ini  butu
perhatian yang khusus kare
sering ada informasi da
sekolahnya dan temaemannya

mengenapeililaku anak ini..
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Lembar Wawancara Orangtua Siswa

Nama : Pakelo
Pekerjaan : Petani
Umur : 55 tahun
Jenis Kelamin  : Laki -laki
No Pertanyaan Jawaban
1.| Apakah bapak biasa mengontrol wal Anak sayabelajarsetiapkali saya

belajar dan cara belajar anak

mengawasi atau menegurnya
namun ketika tidak dihiraukan
maka mereka kembali berulah
baik disekolah maupun di
lingkungan  sekitar  rumah
sehingga membuat  kami

kewalahardalammenanganinya

.| Apa bapak senantiasa meman

perkembangan kemaman akademik

anak?

Saya senantiasa memantau
perkembangan kemampuzg
akademik anak saya karena
belakangan ini nilai-nilainya di
sekolahburuk sehinggaguru selalu

menghubungi saya agar
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memperhatikamnaktersebut

| Apakah bapak / ibu Memanta
perkembangan kepribadian yal
mencakup sikap, moral dan tingkah Ig

anakanak?

Setiap waktu saya memantau
perkembangan kepribadian yal
mencakup sikap, moral dan tingka
laku anak saya. Dia terlihat ba
dan bertingkah laku yang sop:
kepada setiap orang meski
terkadang mereka juga serir

bercanda .
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Lampiran 3

Dokumentasi Penelitian

Monitoring Terhadap Guru Mata Pelajaran
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Siswa Memperagakan Hasil Pekerjaan Yanc
Telah Diselesaikan Didepan Kelas
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Bimbingan Langsung Terhadap Siswaki-Laki
Pada Mata Pelajaran IPS

Pertemuan Sekolah, Komite, Ditasyarakat
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Wawancara Dengan Salah Satu Orang Tua Siswa Yaitu Sari B
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Kunjungan Rumah Salah Satu Siswa Yang Bermasa

Kunjungan Rumah Pakealah Satu Orang Tua Siswa Yang
Bermasalah



